
 
 

 
 

 SKRIPSI 
 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM 

MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI 

RAUDHATUL ATHFAL DDI AL – QALAM  BILAJENG 

KABUPATEN PINRANG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

OLEH 
 
 

NURUL MUFIDAH 

NIM: 2020203886207013 
  
 
 
 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

PAREPARE 

 
 

2024 



 
 

 
 

 
 
 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM 

MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI 

RAUDHATUL ATHFAL DDI AL – QALAM  BILAJENG 

KABUPATEN PINRANG 

 
 

 
 

  

 
OLEH 

 

NURUL MUFIDAH 

NIM: 2020203886207013 
  

 

 

 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

pada Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Parepare 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

PAREPARE 

 
2024



 
 

ii 

 

 

 

  



 
 

iii 

 

 

  



 
 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

حِيْم اٰللِّ بِسْمِ  حْمٰنِ الرَّ   الرَّ

ا بعَْد  ِ العْاَلمَِينَْ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى أشَْرَفِ اْلأنَْبِياَءِ وَالمُْرْسَلِينَْ وَعَلَى الَِهِ  وَصَحْبِهِ أجَْمَعِينَْ أمََّ  الحَْمْدُ لِلهِ رَب 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. berkat hidayah, taufik, dan 

maunah-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai salah satu syarat untuk 

meenyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

Penulis menghaturkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 

Ibunda Salpiah dan Ayahanda Muh. Yunus tercinta dimana dengan pembinaan dan 

berkah doa tulusnya, penulis mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas 

akademik tepat pada waktunya.  

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari ibu Syarifah 

Halifah, M.Pd dan ibu Tadzkirah, M.Pd selaku dosen pembimbing I dan Pembimbing 

II, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, penulis ucapkan terima 

kasih.  

Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. Hannani, M.Ag sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah 

bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare. 

2. Ibu Dr. Zulfah, M.Pd, sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah atas pengabdiannya 

dalam menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi mahasiswa. 

3. Ibu Novita Ashari, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama perkuliahan. 

4. Dosen Penguji Penulis, Ibu Prof. Dr. Hj. Hamdanah, M.Si dan Ibu Novita 

Ashari, M.Pd, yang telah meluangkan waktunya untuk menghadiri seminar 



 
 

v 

 

proposal dan seminar hasil, serta telah memberikan kritik dan saran untuk 

penyelesaian skripsi ini.  

5. Bapak dan Ibu dosen program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang 

telah meluangkan waktu mereka dalam mendidik dan membimbing penulis 

selama masa studi di IAIN Parepare. 

6. Keluarga yang mendukung secara materil maupun moril. 

7. Sahabat tersayang dan teman seperjuangan yang telah menemani sebagai 

tempat berbagi segala suka dan duka. 

8. Lembaga tercinta KSR-PMI Unit 01 IAIN Parepare yang telah memberikan 

wadah untuk mengembangkan minat dan bakat di bidang kesehatan. 

9. Muh. Fadli yang senantiasa memberikan semangat, dukungan dan supportnya 

dan selalu ada menemani peneliti selama proses penyusunan skripsi ini. 

 Penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan bantuan, baik moril maupun material hingga tulisan ini 

dapat diselesaikan. Semoga Allah swt. berkenan menilai segala kebajikan 

sebagai amal jariyah dan memberikan rahmat dan pahala-Nya. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini.  

  

 

Parepare, 18 Juni 2024 

11 Dzulhijjah 1445 H   

Penulis  

 

Nurul Mufidah 
NIM.2020203886207013 



 
 

vi 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama  :  Nurul Mufidah 

NIM :  2020203886207013 

Tempat/Tgl. Lahir :  Garungga, 30 juni 2002 

Program Studi :  Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas :  Tarbiyah 

Judul Skripsi : Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru di Raudatul Athfal DDI Al-

Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang 

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 

benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa ia 

merupakan duplikat, tiruan, plagiat, ataun dibuat oleh orang lain, sebagian atau 

seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 

 

 Parepare, 18 Juni 2024 

Penyusun, 

 

Nurul Mufidah 

NIM. 2020203886207013 

 

  



 
 

vii 

 

ABSTRAK 

Nurul Mufidah, 2024 Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan 
Kompetensi pedagogik Guru di Raudatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng Kabupaten 
Pinrang (dibimbing oleh ibu Syarifah Halifah  dan ibu Tadzkirah). 

Kurikulum merdeka menggunakan pembelajaran berbasis proyek( Proyek-
based learning) yang dilakukan guru untuk memodifikasi pembelajaran kepada 
peseta didik merupakan proses peningkatan kemampuan pedagogik. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum merdeka dan peningkatan 
kompetensi pedagogik guru melalui kurikulum merdeka. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan  
penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan masalah adapun subjeknya terdiri tiga 
guru, diantara lain kepala Raudatul Athfal, guru kelompok A dan guru kelompok. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk meningkatkan 
kemampuan kompetensi pedagogik. 

Hasil penelitian, pelaksanaan kurikulum merdeka telah dilaksanakan sesuai 

dengan pedoman dan telah melakukan pelatihan modul ajar sebelum menerapkan 

kurikulum merdeka yang mengembangkan pengajaran sesuai dengan pembelajaran 

berbasis proyek (Project- based learning). Project- based learning guru menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik memberikan pengalaman pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik sesuai dengan tahapan perkembangan dengan 

menggunakan perangkat ajar seperti modul ajar dan media pembelajaran. Penelitian 

ini dapat dilanjutkan dengan kegiatan kurikulum merdeka Pembelajaran berbasis 

kompetensi(Competency-based learning) dan Pembelajaran berbasis teknologi 

(Technology-based learning). 
 

 
Kata kunci :Kompetensi Guru, Kurikulum Merdeka, Project- based learning 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

          Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dammah U U ا  

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔ ي  
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 fathah dan wau Au a dan u ۔ و  

Contoh: 

 kaifa : ڲڧ  

ل   و   haula : ح 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ۔ ا/۔ ي
fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis diatas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ ي  

 dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ و  

Contoh: 

ات    māta : م 

م ى   ramā : ر 

 qīla : ق ي ل  

ت   و   yamūtu : ي م 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 



 
 

xv 

 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

ض ة و  نَّةر   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : الج 

ل ة   ي ن ة ال ف اض  د   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah : ا ل م 

ة   م  ك   Al-hikmah :  ا ل ح 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā : ر 

ي ن ا  Najjainā : ن خَّ

ق    Al-Haqq : ال ح 

خ    Al-Hajj : ال ح 

م    Nu’ima : ن عّ 

 Aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّ۔ ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

ب ي    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ : ع ل ي  
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f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ).  

Contoh: 

س    al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا ل ش م 

ل ة  ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah)  :  ا لزَّ

 al-falsafah :  ا ل ف لس ف ة  

 al-bilādu :  ا ل ب لا د  

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia 

berupa alif. Contoh: 

ن   و  ر   ta’murūna  :  تأم 

ء    ’al-nau  :  النَّو 

ء    syai’un :  ش ي 

ت   ر   umirtu  :  ا م 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 
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Namun bila kata-kata ini menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah ( الًّل) 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ي ن  الًّل     billah ب ا للّل      Dīnullah د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة الًّل   م  ح   Hum fī rahmmatillāh  ه م  ف ي ر 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: 

Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

a.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = =          QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab : 

 صفحة  =  ص

 بدون مكان  =  دم

صلى اللهعليهوسلم =             صلعم    

 طبعة  =                 ط

 بدون ناشر =                دن 

 ٳلى آخرها/إلى آخره =                الخ 

 جزء =                 ج 
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainnya.            
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas agar mampu berkompetensi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu pendidikan harus dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam UU SISDIKNAS 

2013 dijelaskan bahwa pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di 

perlukan dirinya dan masyarakat.1 Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, 

dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian 

pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan. Salah satu dasar utama pendidikan 

adalah untuk mengajar kebudayaan melewati generasi.  Sebagaimana yang terdapat 

dalam Q.S Al- Mujadalah/58 :11. 

  

 
1Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2020 

tentang perubahan atas peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 32 tahun 2019 tentang 

pedoman umum penyaluran bantuan pemerintah dikementeriaan pendidikan dan kebudayaan 
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Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramudan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 
apa yang kamu kerjakan”.2 

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu 

mempunyai kedudukan dan derajat lebih tinggi di sisi Allah daripada orang-orang 

yang hanya sekedar beriman tanpa memiliki ilmu. Dengan adanya iman dan ilmu, 

seseorang akan mampu membedakan yang haq dan batil. Sehingga, dapat dianggap 

bahwa betapa penting dan berharganya sebuah pendidikan, salah satunya dalam 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan anak usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Pembelajaran anak usia dini merupakan proses interaksi 

antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk 

mencapai tugas perkembangan.  

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang saat ini sedang diperkenalkan 

secara meluas oleh Kemendikbud kepada tiap satuan pendidikan yang ada di 

Indonesia. Kurikulum ini memang tidak dipaksakan untuk diterapkan disatuan 

pendidikan. Kurikulum merdeka tidak dilaksanakan secara serentak dan masif,hal ini 

sesuai kebijakan dari kementerian pendidikan, kebudayaa, riset, dan teknologi 

 
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penerjemah, 2015), 

h. 543. 
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(Kemendikburistek) yang memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dalam 

mengimplementasikan kurikulum.3 

Implementasi kurikulum merdeka adalah adanya program sekolah pengerak 

dimana Kemendikburistek pada program tersebut memberikan dukungan dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka. Penyediaan dukungan implementasi kurikulum 

merdeka belajar yang diberikan oleh Kemendikburistek adalah bagaimana calon 

satuan pendidikan yang terdata berminat dan akan memperoleh dampingan 

pembelajaran untuk mengimplementasikan Kurikulum merdeka,sehingga guru,kepala 

sekolah dan pengawas serta aktor lain akan mengadakan kegiatan berbagi praktik 

baik kurikulum merdeka dalam bentuk seminar maupun karya secara mandiri4. 

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar ada pilihan yaitu 

mandiri berbagi dimana akan memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan 

dalam menerapkan kurikulum merdeka dengan mengembangkan sendiri berbagai 

perangkat ajar pada satuan pendidikan bagi guru5. Adapun keunggulan dari 

kurikulum merdeka dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya dimana isi dan 

strukturnya lebih sederhana dan mendalam, lebih merdeka,serta lebih relevan dan 

interaktif. Lebih sederhana dan mendalam artinya bahwa materi yang dipilih 

difokuskan pada materi yang penting dan esensial serta berfokus pada bagaimana 

mengembangkan kompetensi peserta didik pada tahapan perkembangannya. Kegiatan 

 
3Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kepmendikbudristek) Nomor 262/M/2022 Tentang 

Perubahan  Atas  Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran 

4Amini, Mukti. 2020. “Kurikulum PAUD Dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka.” 

Piaud.Uin-Suka.Ac.Id 

5 Makruf, Muhammad Zaenal. 2022. “Implementasi  Konsep Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi COVID-19 Di SMP Muhammadiyah  Bandongan.” 15 
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pembelajaran disusun dengan lebih mendalam, bermakna, tidak terlalu terburu-buru 

dan yang paling penting adalah kegiatan pembelajaran itu dirancang dan 

diaplikasikan secara menyenangkan. 

Salah satu masalah besar yang terjadi di dunia pendidikan karena masih 

banyaknya guru yang tidak mau mengantar peserta didik menjelajahi dunia digital, 

padahal di era canggih sekarang ini banyak sekali sumber–sumber belajar yang akurat 

dan sumbernya bisa dipertanggungjawabkan. Namun penyebab gagalnya 

keberhasilan proses pembelajaran karena kurangnya komunikasi antara guru dan 

peserta didik, guru yang dituntut untuk menguasai banyak bahan materi pembelajaran 

dan menguasai karakter psikologis peserta didik. 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan 

yang telah diterapkan.Pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia ialah melalui proses pembelajaran disekolah. Proses belajar mengajar 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan pelajar 

atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalan suasana belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu. Guru adalah sebuah sebutan bagi jabatan,posisi dan profesi 

bagi seseorang yang mengabdi dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi 

edukatif secara terpola,formal dan sistematis. 

Dalam Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru pasal 10 ayat (1) 

kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,kompetensi kepribadian,kompetensi 

sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

seorang guru dalam mengelolah proses pembelajaran peserta didik yang didasarkan 

pada ilmu mendidik. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman wawasan 
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kependidikan, pengembangan kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran,  pemanfaatan teknologi,evaluasi belajar dan pengembangan peseta 

didik6. 

Berdasarkan hasil observasi  yang dilakukan oleh peneliti di RA DDI Al– 

Qalam Bilajeng  peneliti menemukan proses pembelajaran kurikulum merdeka yang 

belum kondisional  yang sebelumnya mengunakan kurikulum  K13 yang diubah 

menjadi kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka yang digunakan adalah mandiri 

berbagi. Mandiri berbagi ini diartikan sebagai proses pembejaran yang dimana 

kurikulum k13 digabungkan dengan kurikulum merdeka untuk memanfaatkan 

teknologi dan perangkat ajar yang disiapkan. 

Peneliti menemukan suatu masalah yang menghambat proses pemahaman 

tahapan perkembangan peserta didik yang tidak melakukan evaluasi setiap selesai  

melakukan proses  pembelajaran. 

Kompetensi pedagogik guru berfokus pada pemahaman tentang 

perkembangan peserta didik dengan menggunkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan tingkat perkembangna peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang  diatas, maka peneliti  tertarik untuk melaksanakan 

penelitian mengenai kurikulum merdeka terhadap kompeteni guru dengan judul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Kompetensi pedagogik 

Guru di Raudatul Athfal DDI  AL- Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang”. 

 

 

 
6Andi megawaty rahman,2021.”Kompetensi pedagogikpendidik pada pendidikan anak usia 

dini di Kecamatan Donri Kabupaten Soppeng. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian yang sudah dijelaskan penulis pada latar belakang 

masalah di atas, sehingga ada beberapa masalah yang bisa diidentifikasi antara lain : 

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di Raudatul Athfal DDI AL- 

Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui implementasi 

kurikulum merdeka di Raudatul Athfal DDI AL- Qalam Bilajeng Kabupaten 

Pinrang ?  

C. Tujuan Penelitian 

Setelah memaparkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tuhuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui  pelaksanaan kurikulum merdeka di Raudatul Athfal DDI AL- 

Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang. 

2. Mengetahui peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui implementasi 

kurikulum merdeka di Raudatul Athfal DDI AL- Qalam Bilajeng Kabupaten 

Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

diantaranya: 

1. Bagi sekolah, penelitian ini merupakan referensi baru mengenai kurikulum 

merdeka untuk Paud diterapkan guru dalam meningkatkan kompetensi dalam 

proses belajar mengajar . 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ketika akan 

menerapkan model pembelajaran kurikulum merdeka yang dapat dijadikan 
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salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kompetensi guru 

3. Bagi pihak yang terkait dengan penyelenggaraan sekolah,  penelitian ini dapat 

dijadikan dasar pertimbangan dalam penyelenggaraan pembelajaran dan 

penerapan kurikulum merdeka dalam meningkatkan kompetensi guru. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam memperoleh 

gelar Sarjana Srata Satu (S1) dibidang pendidikan islam anak usia dini pada 

fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian sebelumnya 

yang memiliki tema yang hampir relavan dengan tema yang diangkat peneliti. Maka 

untuk melihat posisi penelitian ini, penulis membahas beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu tentang implementasi kurikulum merdeka 

belajar dalam meningkatkan kompetensi guru di Raudatul Athfal DDI AL –QALAM 

Bilajeng Kabupaten Pinrang. 

Tinjauan penelitian terdahulu atau sering disebut sebagai tinjauan pustaka 

merupakan telah terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang sedang dikaji. Kemudian bagaimana hasilnya jika dikaitkan dengan 

tema penelitian yang akan dilaksanakan dan melakukan penelitian mengenai apa saja 

yang belum di teliti. Oleh karena itu, sebelum merencanakan penelitian ini maka 

penulis mangkaji beberapa referensi penelitian yang relavan. Hal ini dimaksudkan 

agar peneliti memiliki acuan dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat berjalan 

sesuai dengan apa yang di harapkan. 

Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena dalam jurnal yang berjudul 

“Efektivitas dan Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka Belajar” Mengemukakan 

bahwa tujuan dari penelitian ini untuk membahas mengenai efektivitas pembelajaran 

dan peran dari guru itu sendiri khususnya pada penggunaan kurikulum merdeka 

belajar seperti saat sekarang ini7.  

 
7 Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena dalam jurnal yang berjudul “Efektivitas 

dan Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka Belajar” 
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Selanjutnya dalam jurnal Aulia Akbar yang berjudul ” Pentingnya 

Kompetensi  Pedagogik Guru”. Dalam penelitian ini mengemukakan bahwa 

kompetensi padagogik merupakan kompetensi yang mutlak dimiliki oleh guru 

sekaligus kompentensi ini merupakan kompetensi yang membedakan guru dengan 

profesi lainnya. Kompetensi ini mencakup pengetahuan dan keterampilan yang luas 

serta mendalam mengenai karakteristik siswa serta psikologi siswa. Agar dapat 

mengembangkan diri, seorang guru harus selalu mengasah pengetahuan dan 

keterampilan mengenai pembelajaran dan siswa8. 

Annisa Alfat, Fara Nur Azizah, dan Dede Indra Setiabudi dalam jurnalnya 

pada tahun 2022 yang berjudul “ Pengembangan Kompetensi Guru Dalam 

Menyongsong Kurikulum Merdeka Belajar”. Penelitian ini mengemukan bahwa guru 

sebagai garda terdepan dalam menjalankan roda pendidikan memiliki peran yang 

penting untuk menentukan generasi berkualitas yang beraklakul karimah9.   

Relevansi dari beberapa penelitian terdahulu di atas dengan penelitian penulis 

di uraikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Peneliti 

No Judul Perbedaan Persamaan 

1. Efektivitas dan Peran Guru 

dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada efektivitas 

dan peran guru. 

Sedangkan pada 

penelitian ini berfokus 

pada implementasi 

kurikulum merdeka 

belajar dalam 

meningkatkan 

kompetensi pedagogik 

Menggunakan 

kurikulum merdeka 

belajar.  

 
8 Aulia Akbar yang berjudul ” Pentingnya Kompetensi  Pedagogik Guru” 
9 Annisa Alfat, Fara Nur Azizah, dan Dede Indra Setiabudi dalam jurnalnya pada tahun 2022 

yang berjudul “ Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Menyongsong Kurikulum Merdeka Belajar” 
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guru.  

2. Pentingnya Kompetensi  

Pedagogik Guru 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pengtingnya kompentensi 

pedagogik guru. 

Sedangakan penelitian ini 

berfokus pada 

implementasi kurikulum 

merdeka dalam 

meningkatkan 

kompetensi pedagogik 

guru yang lebih berfokus 

pada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi.  

Kompetensi guru. 

3. Pengembangan 

Kompetensi Guru Dalam 

Menyongsong Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pengembangan dalam 

menyongsong. 

Sedangkan pada 

penelitian ini berfokus 

pada implementasi 

kurikulum merdeka 

belajar dalam 

meningkatkan 

kompetensi  pedagogik 

guru. 

Kompetensi guru dan 

kurikulum merdeka 

belajar. 

 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Kurikulum Merdeka 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek), 

Nadiem Anwar Makarim meluncurkan Kurikulum Merdeka pada 11 Februari 2022 

secara daring. Ia mengatakan Kurikulum Merdeka ini merupakan kurikulum yang 

jauh lebih ringkas, sederhana dan lebih fleksibel untuk bisa mendukung learning 

loss recovery akibat pandemi Covid-19. Selain itu melalui Kurikulum Merdeka 
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juga untuk mengejar ketertinggalan Pendidikan Indonesia dari negara-negara 

lain.10. 

Kurikulum merdeka adalah konsep kurikulum yang diperkenalkan oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan indonesia. Tujuan dari kurikulum 

merdeka adalah untuk memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam memilih 

jalur, materi, metode, dan waktu belajar sesuai dengan minat, kemampuan, dan 

potensi peserta didik. Dengan demikian, peserta didik lebih berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi minat11. 

konsep kurikulum merdeka belajar memiliki tiga komponen utama, yaitu: 

a. Pembelajaran berbasis kompetensi(Competency-based learning): Pelajaran 

didesain berdasarkan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Peserta didik akan memiliki kebebasan untuk belajar sesuai dengan tingkat 

penguasaan mereka terhadap kompetensi tersebut. 

b. Pembelajaran berbasis proyek (Project-based learning): Peserta didik akan 

terlibat dalam proyek atau tugas nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Proyek tersebut dapat berbentuk penelitian, pengabdian 

masyarakat, atau kegiatan kewirausahaan. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik. 

c. Pembelajaran berbasis teknologi (Technology-based learning): Teknologi 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran yang membantu peserta didik 

dalam mengakses informasi, berkomunikasi, dan menciptakan konten 

pembelajaran. Peserta didik dapat menggunakan berbagai platform digital, 

seperti e-learning, video pembelajaran, dan aplikasi mobile untuk 

 
10 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, danTeknologi Republik Indonesia Nomor 

162/M/2021 tentang sekolah pengerak 

11 Quispe, Joseph. 2023. “IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

TERHADAP PRESTASI SISWA PADA SMP NEGERI 1 MAKASSAR.” 4(1):88–100 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Pendidikan,_Kebudayaan,_Riset,_dan_Teknologi_Republik_Indonesia
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mendukung proses pembelajaran mereka. 

 Penerapan kurikulum merdeka, diharapkan adanya kemajuan dalam 

pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual, meningkatkan keterampilan 

peserta didik, dan mendorong motivasi dan kemandirian belajar. Namun, 

implementasi kurikulum merdeka juga perlu memperhatikan faktor-faktor seperti 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat, pemenuhan kebutuhan pendidik dan 

sarana prasarana yang memadai, serta dukungan dari semua pihak terkait12. 

Pelaksanaan kurikulum merdeka yang ditemukan peneliti menggunakan 

konsep kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berbasis proyek (proyek- based 

learning) yang memberikan keluasan peserta didik untuk terlibat dalam proyek 

yang akan dilakukan di RA tersebut. 

2. Perencanaan Kurikulum Merdeka  

Asesmen diagnostik bertujuan mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan 

kelemahan peserta didik. Hasilnya digunakan pendidik sebagai rujukan dalam 

merencanakan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.Di bawah ini adalah 

langkah-langkah dalam merencanakan Kurikulum Merdeka Belajar: 

a. Identifikasi tujuan pembelajaran yaitu tentukan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai oleh peserta didik. Tujuan ini harus relevan dengan 

perkembangan peserta didik dan mempertimbangkan kebutuhan mereka di 

masa depan. 

b. Identifikasi kompetensi adalah identifikasi kompetensi atau keterampilan 

yang ingin dicapai oleh peserta didik. Kompetensi ini harus mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 
12 Amini, Mukti.“Kurikulum PAUD Dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka.” Piaud.Uin-

Suka.Ac.Id. (2020) 
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c. Menentukan materi pembelajaran yaitu pilih materi pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang telah ditetapkan. Materi 

pembelajaran harus relevan, aktual, dan dapat memotivasi peserta didik 

untuk belajar. 

d. Memilih metode pembelajaran yaitu pertimbangkan berbagai metode 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan 

dan kompetensi yang ditetapkan. Metode ini harus memungkinkan peserta 

didik untuk berperan aktif, berkolaborasi, dan mengeksplorasi minat mereka. 

e. Mendesain penilaian yaitu rancang berbagai bentuk penilaian yang dapat 

mengukur pencapaian peserta didik terhadap tujuan dan kompetensi yang 

ditetapkan. Penilaian ini harus mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. 

f. Menentukan ragam waktu dan tempat belajar yaitu dalam kurikulum 

merdeka, peserta didik memiliki kebebasan untuk menentukan waktu dan 

tempat belajar mereka. Namun, sebagai pendidik, Anda perlu memberikan 

panduan atau kerangka waktu dan memberikan akses ke lingkungan belajar 

yang aman dan mendukung. 

g. Menggunakan teknologi yaitu teknologi dapat digunakan sebagai alat bantu 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Pertimbangkan penggunaan 

teknologi seperti media pembelajaran digital, platform e-learning, atau 

aplikasi mobile yang dapat membantu peserta didik dalam mengakses 

informasi, berkomunikasi, dan berkolaborasi. 

h. Memonitor dan mengevaluasi yaitu lakukan pemantauan dan evaluasi 

terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Dapat dilakukan melalui 

observasi, wawancara, atau penilaian tertulis. Evaluasi ini harus melibatkan 

peserta didik untuk mendapatkan umpan balik dan memberikan kesempatan 

bagi mereka untuk memperbaiki atau memperkaya jalur belajar mereka. 

i. Refleksi dan perbaikan adalah Setelah implementasi kurikulum, lakukan 

refleksi terhadap proses dan hasilnya. Identifikasi kelebihan dan kekurangan 



14 
 

 

dari implementasi kurikulum merdeka dan cari tahu cara untuk memperbaiki 

dan memperkaya kurikulum tersebut13. 

 Perencanaan kurikulum merdeka disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi peserta didik, serta memperhatikan beberapa pertimbangan lain 

seperti latar belakang keluarga, kesiapan belajar, motivasi belajar, minat 

peserta didik, dan informasi lain yang terkait. 

3. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka  

Pelaksanaan Kurikulum merdeka dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

berikut: 

a. Pengorganisasian waktu dan tempat belajar adalah peserta didik memiliki 

kebebasan untuk menentukan waktu dan tempat belajar mereka. Namun, 

sebagai pendidik, anda perlu memberikan panduan atau kerangka waktu dan 

memastikan tersedianya lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 

b. Menyusun rencana belajar individu yaitu bantu peserta didik untuk 

menyusun rencana belajar mereka sendiri berdasarkan minat dan kebutuhan 

mereka. Rencana ini dapat berisi tujuan, kompetensi yang ingin dicapai, 

materi pembelajaran, dan metode atau sumber belajar yang akan digunakan. 

c. Mendorong partisipasi dan keterlibatan aktif yaitu Dalam Kurikulum 

Merdeka, peserta didik diharapkan untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Mendorong partisipasi dan keterlibatan mereka melalui 

diskusi, proyek kolaboratif, atau kegiatan praktik. 

d. Memanfaatkan teknologi yaitu gunakan teknologi sebagai alat bantu untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran. Manfaatkan media pembelajaran digital, 

platform e-learning, atau aplikasi mobile yang dapat membantu peserta didik 

dalam mengakses informasi, berkomunikasi, dan berkolaborasi. 

e. Memberikan umpan balik dan bimbingan yaitu berikan umpan balik kepada 

 
13 Prianti, Dkk. Analisis Kurikulum Merdeka Dan Platform Merdeka Belajar Untuk 

Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas. Jurnal Penjaminan Mutu (2022) 8: 238–44. 
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peserta didik mengenai perkembangan mereka dalam mencapai tujuan dan 

kompetensi yang telah ditetapkan. Berikan bimbingan atau dorongan agar 

mereka dapat memperbaiki atau memperkaya jalur belajar mereka. 

f. Menyediakan sumber belajar yaitu pastikan tersedianya berbagai sumber 

belajar yang relevan dan dapat diakses oleh peserta didik. Hal ini dapat 

meliputi buku teks, bahan bacaan, video, simulasi, atau sumber belajar 

berbasis teknologi. 

g. Melibatkan orang tua atau wali murid yaitu libatkan orang tua atau wali 

murid dalam proses pembelajaran dengan memberikan informasi tentang 

kurikulum merdeka, tujuan pembelajaran, dan cara mereka dapat 

mendukung proses belajar peserta didik di rumah. 

h. Memonitor dan mengevaluasi yaitu lakukan pemantauan dan evaluasi 

terhadap implementasi Kurikulum Merdeka secara berkala. Evaluasi ini 

dapat melibatkan peserta didik, orang tua, atau wali murid untuk 

mendapatkan umpan balik yang dapat membantu dalam perbaikan dan 

peningkatan kurikulum14.  

Struktur Kurikulum Merdeka memuat intrakurikuler dan kokurikuler. 

Selain Intrakurikuler dan Kokurikuler, struktur Kurikulum dapat memuat 

Ekstrakurikuler sesuai dengan karakteristik Satuan Pendidikan. Intrakurikuler 

memuat kompetensi, muatan pembelajaran, dan beban belajar. Kompetensi 

dirumuskan dalam bentuk Capaian Pembelajaran15.Kurikulum merdeka  PAUD 

memiliki pencapaian pembelajaran untuk menrancang stimulasi yang memberikan 

 
14 Rahmah, Hafsah Dzata, Lubabul Ummah, Siti Aulia Fauzia, Suci Rahmadani, and Latipah 

Hasanah. 2022. Studi Literatur Perbandingan Pembelajaran Pancasila Dalam Kurikulum 2013 Dan 

Kurikulum Merdeka Di PAUD. Jurnal Pelita PAUD 7 (1): 179–89. 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v7i1.2516. 

15 Prianti, Dkk. Analisis Kurikulum Merdeka Dan Platform Merdeka Belajar Untuk 

Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas. Jurnal Penjaminan Mutu (2022) 8: 238–44 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/14150208845081-Pengertian-Capaian-Pembelajaran-CP
https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v7i1.2516
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dampak yang optimal pada peningkatan karakter,keterampilan,dan pengetahuan 

anak. Perangkat Ajar PAUD Kurikulum Merdeka ini merupakan berbagai bahan 

ajar yang dapat digunakan oleh pendidik dalam upaya mencapai profil pelajar 

Pancasila dan Capaian pembelajaran.  

4. Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Perangkat pembelajaran yang sesuai dan relevan, pendidik di PAUD 

dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan menarik bagi anak 

usia dini sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka PAUD. Perangkat ajar dalam 

kurikulum merdeka dapat meliputi buku teks pelajaran, modul ajar, modul projek 

penguatan profil pelajar pancasila dan media pembelajaran. Pendidik dapat 

menggunakan beragam perangkat ajar dari berbagai sumber.  Perangkat ajar dapat 

langsung digunakan pendidik untuk mengajar atau pun sebagai referensi atau 

inspirasi dalam merancang pembelajaran.   

a. Modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan,langkah,dan media 

pembelajaran,serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu topik 

berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran(ATP).  Modul ajar dapat 

membantu pendidik dalam memandu pendidik melaksankan 

pembelajaran,mempermudah dan meningkatkan kualitas pembelajaran , 

menjadikan rujukan bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan mendukung pencapaian kompetensi dalam capaian 

pembelajaran dan profil pelajar pancasila pada setiap tahap 

perkembangan pada suatu tahap perkembangan. 

b. Modul proyek adalah perangkat pembelajaran yang menjadi panduan dari 

pihak sekolah dalam pelaksanaan profil pelajar pancasila. Perangkat ajar ini 



17 
 

 

menjelaskan rencana belajar dengan konsep proyek atau bisa juga disebut 

dengan project based.  Modul proyek harus dapat tersusun sesuai dengan 

tahap perkembangan pendidikan siswa. Yaitu dengan mempertimbangkan 

dan memperhatikan topik dan juga tema proyek. Perangkat ajar ini juga 

harus memperhatikan aspek elemen, dimensi, dan sub-elemen Profil Pelajar 

Pancasila. 

c. Buku teks adalah buku yang guru gunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

yang sesuai dengan kurikulum yang ada dan sudah pemerintah sediakan. 

Penggunaan buku ini tidak ada pungutan biaya. Sedangkan buku teks 

pendamping yaitu buku yang menjadi pelengkap buku utama yang 

umumnya membutuhkan biaya tambahan16. 

Perangkat pembelajaran dalam kurikulum merdeka PAUD dirancang 

untuk mendukung pendidik dalam mengimplementasikan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini. Beberapa perangkat 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam kurikulum merdeka PAUD antara 

lain: 

a. Rencana Pembelajaran adalah dokumen yang berisi gambaran umum 

tentang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pengajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian, serta sumber belajar yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Bahan Ajar adalah Materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan anak usia dini, seperti buku-buku cerita, alat 

 
16 Ali Sudin. 2014. Kurikulum dan Pembelajaran. Bandung: Upi Press.Anggito, A., & 

Setiawan, J. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Sukabumi: CV Jejak 
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peraga, mainan edukatif, media pembelajaran interaktif, dan lain 

sebagainya 

c. Metode Pembelajaran yaitu berbagai metode pengajaran yang dapat 

digunakan untuk memfasilitasi proses belajar anak usia dini, seperti 

bermain, berdiskusi, eksperimen, simulasi, permainan edukatif, dan 

sebagainya. 

d. Evaluasi Pembelajaran yaitu instrumen penilaian yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian anak dalam proses pembelajaran, seperti tes 

tertulis, observasi, portofolio, wawancara, dan sebagainya. 

e. Modul Pembelajaran yaitu dokumen yang berisi rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis untuk membantu pendidik 

dalam mengarahkan proses belajar anak usia dini. 

f. Kegiatan Ekstrakurikuler yaitu kegiatan tambahan di luar jam belajar 

formal yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

emosional, fisik, kognitif, dan bahasa anak usia dini17. 

Perangkat pembelajaran yang sesuai dan relevan, pendidik di PAUD 

dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan menarik bagi anak 

usia dini sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka PAUD. Perangkat 

ajar dalam Kurikulum Merdeka dapat meliputi buku teks pelajaran, modul ajar, 

modul projek penguatan profil pelajar Pancasila dan media pembelajaran. Pendidik 

dapat menggunakan beragam perangkat ajar dari berbagai sumber.  Perangkat ajar 

dapat langsung digunakan pendidik untuk mengajar atau pun sebagai referensi atau 

inspirasi dalam merancang pembelajaran.   

d. Modul Ajar adalah dokumen yang berisi tujuan,langkah,dan media 

pembelajaran,serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu topik 

 
17 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah. (2021). Modul Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di PAUD. 



19 
 

 

berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran(ATP). Modul ajar dapat 

membantu pendidik dalam memandu pendidik melaksankan 

pembelajaran,mempermudah dan meningkatkan kualitas pembelajaran , 

menjadikan rujukan bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan mendukung pencapaian kompetensi dalam capaian 

Pembelajaran dan Profil Pelajar Pancasila pada setiap tahap 

perkembangan pada suatu tahap perkembangan. 

e. Modul Proyek adalah perangkat pembelajaran yang menjadi panduan dari 

pihak sekolah dalam pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila. Perangkat ajar ini 

menjelaskan rencana belajar dengan konsep proyek atau bisa juga disebut 

dengan project based.  Modul proyek harus dapat tersusun sesuai dengan 

tahap perkembangan pendidikan siswa. Yaitu dengan mempertimbangkan 

dan memperhatikan topik dan juga tema proyek. Perangkat ajar ini juga 

harus memperhatikan aspek elemen, dimensi, dan sub-elemen Profil Pelajar 

Pancasila. 

f. Buku Teks adalah buku yang guru gunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang sesuai dengan kurikulum yang ada dan sudah pemerintah 

sediakan. Penggunaan buku ini tidak ada pungutan biaya. Sedangkan buku 

teks pendamping yaitu buku yang menjadi pelengkap buku utama yang 

umumnya membutuhkan biaya tambahan18. 

 
18 Ali Sudin. 2014. Kurikulum dan Pembelajaran. Bandung: Upi Press.Anggito, A., & 

Setiawan, J. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Sukabumi: CV Jejak 
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Pengunaan  perangkat ajar yang digunakan oleh guru mengunakan modul ajar 

dan modul proyek yang dapat mencapai semua aspek dan tahapan perkmbangan 

peserta didik. 

5. Pencapaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka PAUD 

Dalam keputusan kepala badan standar,kurikulum,dan asesmen pendidikan 

Nomor 008/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia 

dini, jenjang pendidikan menengah pada kurikulum merdeka yang memiliki 

lingkup pencapaian yang mencakup tiga elemen pencapaian pembelajaran yang 

mengeksplorasi aspek-aspek perkembangan secara utuh sebagai berikut: 

a. Nilai agama dan budi pekerti yaitu anak percaya kepada Tuhan yang maha 

esa,mulai mengenal dan mempraktikan ajaran pokok sesuai dengan agama 

dan kepercayaannya. 

b. Jati diri adalah Anak mengenali,mengekspresikan dan mengelolah emosi diri 

serta membangun hubungan sosial secara sehat. 

c. Dasar-dasar leterasi,matematika,sains,teknologi,rekayasa dan seni: Anak 

mengenali dan memahami berbagai informasi,mengomunikasikan perasaan 

dan pikiran secara lisan,tulisan atau menggunakan berbagai media serta 

membangun percakapan19. 

Pencapaian pada kurikulum merdeka dalam mengeksplorasikan aspek–aspek 

perkembangan dapat dilihat dari berbagai elemen pencapaian. Sehingga  guru 

merancang pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang akan diterapkan. 

  

 
19 keputusan kepala badan standar,kurikulum,dan asesmen pendidikan Nomor 008/KR/2022 

tentang capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan menengah pada 

kurikulum merdeka 
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6. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Standarisi 

dikembangkan melalui perumusan ruang lingkup materi yang sesuai dengan 

kompetensi lulusan. Ruang lingkup materi merupakan bahan kajian dalam muatan 

pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan: 1) muatan wajib sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 2) konsep keilmuan; dan 3) jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan. Standar isi menjadi acuan untuk Kurikulum 2013, 

kurikulum darurat dan kurikulum merdeka.20Penerapan kurikulum merdeka  dapat 

dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 

a. Membuat rencana pembelajaran yaitu buatlah rencana pembelajaran dengan 

mengidentifikasi kompetensi yang akan dicapai dan tujuan pembelajaran 

yang spesifik. Rencana ini harus melibatkan peserta didik dalam menentukan 

minat dan kebutuhan. 

b. Menyediakan pilihan kegiatan belajar yaitu Berikan berbagai pilihan 

kegiatan belajar kepada peserta didik agar mereka dapat memilih metode 

atau sumber belajar yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Misalnya, 

Anda dapat memberikan pilihan antara membaca buku, menonton video, 

atau melakukan proyek kolaboratif. 

c. Mendorong kemandirian belajar yaitu dorong peserta didik untuk mengambil 

inisiatif dan menjadi mandiri dalam belajar. Berikan mereka kebebasan 

untuk menentukan tempo belajar dan memberikan dukungan dan bimbingan 

ketika diperlukan. 

d. Menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran yaitu manfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Anda dapat 
 

20 Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar tentang penerapan kurikulum merdeka belajar  
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menggunakan platform e-learning, aplikasi mobile, atau media pembelajaran 

digital lainnya untuk memfasilitasi akses peserta didik terhadap informasi 

dan sumber belajar. 

e. Memfasilitasi kolaborasi dan interaksi antar peserta didik yaitu mendorong 

kolaborasi dan interaksi antar peserta didik melalui diskusi kelompok, 

proyek kolaboratif, atau kegiatan praktik. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan pembelajaran melalui pertukaran ide dan 

pengalaman. 

f. Memberikan umpan balik berkelanjutan yaitu berikan umpan balik secara 

berkelanjutan kepada peserta didik mengenai perkembangan mereka dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Umpan balik ini dapat memotivasi peserta 

didik dan membantu mereka untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. 

g. Melibatkan orang tua atau wali murid yaitu melibatkan orang tua atau wali 

murid dalam proses pembelajaran dengan memberikan informasi tentang 

kurikulum merdeka, tujuan pembelajaran, dan cara mereka dapat 

mendukung pembelajaran peserta didik di rumah. 

h. Evaluasi dan refleksi yaitu lakukan evaluasi terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dan lakukan refleksi untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pendekatan pembelajaran. Libatkan peserta didik, orang tua, 

atau wali murid dalam evaluasi ini untuk mendapatkan umpan balik yang 

berharga21. 

 
21 Rahmah, Hafsah Dzata, Lubabul Ummah, Siti Aulia Fauzia, Suci Rahmadani, and Latipah 

Hasanah. 2022. Studi Literatur Perbandingan Pembelajaran Pancasila Dalam Kurikulum 2013 Dan 

Kurikulum Merdeka Di PAUD. Jurnal Pelita PAUD 7 (1): 179–89. 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v7i1.2516. 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v7i1.2516
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Penerapan kurikulum merdeka membutuhkan pendekatan yang adaptif dan 

fleksibel. Penting untuk terus mengkomunikasikan dan berkolaborasi dengan 

peserta didik, orang tua, atau wali murid dalam proses pembelajaran22. 

7. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar PAUD 

Implementasi kurikulum merdeka di satuan PAUD (Pendidikan Anak Usia 

Dini) dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

a. Penyusunan kurikulum adalah pihak sekolah atau lembaga PAUD dapat 

menyusun kurikulum yang sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum 

Merdeka, yang memberikan kebebasan pada guru dan peserta didik untuk 

menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat 

anak. 

b. Penyusunan rencana pembelajaran adalah guru dapat merancang rencana 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan potensi anak, memberikan 

ruang bagi kreativitas, dan memperhatikan keberagaman siswa. 

c. Pemanfaatan sumber belajar adalah guru dapat menggunakan berbagai 

sumber belajar yang relevan dan menarik untuk mendukung proses 

pembelajaran, seperti buku-buku, media pembelajaran interaktif, mainan 

edukatif, dan kegiatan di luar ruangan. 

d. Pemantauan dan evaluasi adalah sekolah atau lembaga PAUD dapat 

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk 

melihat sejauh mana implementasi kurikulum merdeka telah berjalan dan 

memberikan rekomendasi perbaikan jika diperlukan. 

e. Pelibatan orang tua adalah melibatkan orang tua dalam proses pendidikan 

anak sangat penting. Orang tua dapat diajak berpartisipasi dalam kegiatan 

 
22 Hasnawati. 2021. “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik Di Sman 4 Wajo Kabupaten Wajo.” Tesis 

i-103 hlm. 
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sekolah, mendukung pembelajaran di rumah, dan berkolaborasi dengan guru 

untuk mendukung perkembangan anak. 

f.  Pengembangan kreativitas anak yaitu Memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengembangkan kreativitasnya melalui berbagai kegiatan seperti seni, 

musik, permainan kreatif, dan eksplorasi alam23. 

Mengimplementasikan kurikulum merdeka di satuan PAUD, diharapkan anak-

anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dan 

minatnya, serta memiliki kemampuan untuk menjadi individu yang mandiri, 

kreatif, dan inovatif. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbud), tahapan implementasi kurikulum merdeka di satuan 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Persiapan dan penyusunan kurikulum adalah melakukan analisis kebutuhan 

dan karakteristik anak usia dini dan Menyusun kurikulum yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar, yang memberikan 

kebebasan dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat anak. 

b. Pelatihan dan pembinaan guru adalah melakukan pelatihan kepada guru 

PAUD tentang konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dan 

Memberikan pembinaan dan pendampingan kepada guru dalam 

mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. 

c. Penyusunan rencana pembelajaran adalah guru merancang rencana 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan potensi anak, memberikan 

ruang bagi kreativitas, dan memperhatikan keberagaman siswa dan 

 
23  Nurdin, Syafruddin.   Kurikulum dan Pmbelajaran. Jakarta, PT. Raja Grafindo 

persada (2021). 
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menyusun rencana pembelajaran yang berbasis pada kegiatan bermain, 

eksplorasi, dan pengalaman langsung. 

d. Pemanfaatan sumber belajar adalah guru menggunakan berbagai sumber 

belajar yang relevan dan menarik untuk mendukung proses pembelajaran, 

seperti buku-buku, media pembelajaran interaktif, mainan edukatif, dan 

kegiatan di luar ruangan. 

e. Monitoring dan evaluasi adalah melakukan monitoring terhadap pelaksanaan 

pembelajaran untuk melihat sejauh mana implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar telah berjalan dan Melakukan evaluasi terhadap hasil belajar anak 

serta proses pembelajaran untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi 

kurikulum. 

f. Kolaborasi dengan orangtua adalah melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan anak dengan mengadakan pertemuan, diskusi, dan kegiatan 

kolaboratif antara sekolah dan orang tua dan Menggali potensi orang tua 

untuk mendukung perkembangan anak di rumah. 

g. Pengembangan kreativitas anak adalah memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengembangkan kreativitasnya melalui berbagai kegiatan seperti 

seni, musik, permainan kreatif, dan eksplorasi alam24. 

Permendikbudristek No. 56 Tahun 2022 tentang pedoman penerapan 

kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran. Memuat tiga opsi kurikulum 

yang dapat digunakan di satuan pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran 

beserta struktur kurikulum merdeka, aturan terkait pembelajaran dan asesmen, 

serta beban kerja guru25. Penerapan kurikulum merdeka pada tingkat PAUD dapat 

dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 

 
24 keputusan kepala badan standar,kurikulum,dan asesmen pendidikan Nomor 008/KR/2022 

tentang capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan menengah pada 

kurikulum merdeka 
25 Permendikbudristek No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 

Rangka Pemulihan Pembelajaran 
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a. Identifikasi kebutuhan dan minat peserta didik yaitu melibatkan peserta didik 

dalam menentukan minat dan kebutuhan. Observasi dan interaksi dengan 

peserta didik untuk mengetahui apa yang diminati dan dibutuhkan oleh 

mereka dalam proses pembelajaran. 

b. Pembelajaran berbasis permainan yaitu menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis permainan untuk memfasilitasi pemahaman dan 

penguasaan konsep-konsep kunci. Gunakan permainan, lagu, dan kegiatan 

sensorik untuk melibatkan peserta didik dalam pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif. 

c. Pemberian kebebasan berkreasi yaitu berikan peserta didik kebebasan untuk 

bereksplorasi dan berkreasi dalam pembelajaran. Dukung untuk 

mengembangkan imajinasi dan keterampilan kreatif melalui berbagai 

kegiatan seni dan keterampilan praktis. 

d. Pemanfaatan teknologi yaitu manfaatkan teknologi sebagai alat 

pembelajaran, misalnya dengan menggunakan perangkat lunak pendidikan 

yang interaktif atau aplikasi mobile yang didesain khusus untuk PAUD. 

Gunakan teknologi sebagai alat bantu dalam memfasilitasi akses peserta 

didik terhadap informasi dan sumber belajar. 

e. Kolaborasi dan interaksi sosial yaitu dorong kolaborasi dan interaksi sosial 

antara peserta didik. Fasilitasi kegiatan berkelompok, diskusi, dan pertukaran 

ide yang melibatkan interaksi antar anak-anak, serta dukung mereka untuk 

belajar dari satu sama lain. 

f. Peningkatan kemandirian yaitu dorong peserta didik untuk menjadi mandiri 

dalam pembelajaran. Berikan mereka kebebasan untuk mengambil inisiatif 

dalam menentukan kegiatan dan menyusun rencana belajarnya sendiri. 

Berikan dukungan dan bimbingan ketika diperlukan. 

g. Evaluasi secara formatif yaitu lakukan evaluasi secara formatif dalam proses 

pembelajaran. Berikan umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan 

kepada peserta didik untuk membantu mereka memperbaiki dan 
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. 

h. Melibatkan orang tua yaitu libatkan orang tua atau wali murid dalam proses 

pembelajaran. Berikan informasi tentang Kurikulum Merdeka Belajar, tujuan 

pembelajaran, dan cara mereka dapat mendukung pembelajaran anak di 

rumah. Jalin komunikasi yang baik dengan orang tua atau wali murid untuk 

membangun kerjasama yang saling mendukung. 

Penerapan kurikulum merdeka pada tingkat PAUD berfokus pada 

pengembangan potensi peserta didik melalui pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik, berbasis permainan, dan melibatkan orang tua. Penting untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik pada usia PAUD26. 

8. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

perilaku yang diperlukan untuk menjadi seorang guru yang efektif. Kompetensi 

guru mencakup berbagai aspek, termasuk kompetensi pedagogik (kemampuan 

mengajar), kompetensi kepribadian (kemampuan berinteraksi dengan siswa dan 

orang tua), kompetensi sosial (kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja), dan 

kompetensi profesional (kemampuan untuk terus belajar dan mengembangkan 

diri). 

Guru sebagai tenaga pendidik memiliki berbagai macam kompetensi yang 

harus dimiliki agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Guru dapat 

mengikuti aturan yang dibuat oleh pemerintah ini. Pada Undang-Undang Nomor 

 
26 Rahmah, Hafsah Dzata, Lubabul Ummah, Siti Aulia Fauzia, Suci Rahmadani, and Latipah 

Hasanah. 2022. Studi Literatur Perbandingan Pembelajaran Pancasila Dalam Kurikulum 2013 Dan 

Kurikulum Merdeka Di PAUD. Jurnal Pelita PAUD 7 (1): 179–89. 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v7i1.2516 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v7i1.2516
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14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat 1 disebutkan bahwa, 

“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.” Berikut adalah beberapa 

macam kompetensi guru yang penting untuk dimiliki: 

a. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Guru perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang teori belajar dan pengajaran, strategi pembelajaran yang efektif, 

serta mampu mengelola kelas dengan baik. 

b. Kompetensi profesional mencakup pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam bidang keilmuan atau mata pelajaran yang diajarkan. Guru perlu 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran, 

perkembangan terkini di bidang pendidikan, serta mampu mengintegrasikan 

teori dan praktik dalam pembelajaran. 

c. Kompetensi kepribadian meliputi karakteristik pribadi guru yang 

mencerminkan sikap profesional, etika, integritas, empati, dan keteladanan. 

Guru perlu menjadi contoh yang baik bagi siswa dalam hal sikap, perilaku, 

dan nilai-nilai moral. 

d. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan siswa, orang tua, kolega, dan masyarakat sekitar. 

Guru perlu memiliki kemampuan untuk membangun hubungan yang baik, 
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mendukung kerjasama antarindividu, dan mengelola konflik secara 

konstruktif27. 

Mengembangkan berbagai macam kompetensi tersebut, guru dapat menjadi 

tenaga pendidik yang profesional, kompeten, dan mampu memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan mutu pendidikan serta membantu siswa mencapai 

potensi optimalnya. 

Partisipasi dalam kompetensi guru dapat memberikan kesempatan bagi 

para guru untuk mengembangkan keterampilan, berbagi praktik terbaik dengan 

sesama guru, dan mendapatkan pengakuan atas kerja keras dan dedikasi mereka 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. 

Selain itu peneliti juga lebih berfokus akan membahas tentang pedagogik 

guru karena peneliti menemukan proses pembelajaran yang belum kondisional 

dalam hal ini guru belum menunjukan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik.   

9. Kompetensi Pedagogik Guru PAUD 

a. Kompetensi pedagogik Guru 

Padagogik adalah salah satu dari tiga kompetensi utama yang harus 

dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru 

untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

efektif. Ini mencakup metode pengajaran yang baik dan efektif, serta 

kemampuan untuk memberikan bimbingan, coaching, dan dukungan kepada 

peserta didik28. 

 
27 Sarimaya, F.(2020). Sertifikasi guru. Bandung : CV Yrama Widya. .(2019) 

28 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru,” 28. 
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Ada beberapa aspek yang tercakup dalam kompetensi pedagogis, yaitu: 

1) Rencana pembelajaran meliputi guru perlu memiliki keterampilan untuk 

merencanakan pembelajaran. Keyakinan akan tujuan pembelajaran, tipe serta 

strategi, dan tujuan akhirnya adalah penting. Rencana pembelajaran harus 

menyederhanakan informasi, membantu siswa memahami materi dan 

memotivasi untuk belajar. 

2) Proses pembelajaran meliputi guru harus mampu menyusun dan 

menyampaikan materi pelajaran ke siswa sebanyak yang dibutuhkan agar 

siswa menguasai pembelajaran. Meningkatkan kegiatan belajar menyeluruh 

seperti pelajaran yang mengasyikkan dan interaktif, serta memperhitungkan 

gaya belajar siswa. Terkadang, Guru harus memperhatikan perbedaan 

budaya dan bahasa siswa. 

3) Penilaian meliputi guru harus mampu melakukan penilaian siswa dengan 

cara yang objektif dan adil.  Mengukur kemajuan siswa dalam setiap topik 

atau pembelajaran, sehingga dapat menilai apakah tujuan pendidikan telah 

tercapai atau tidak. 

4) Manajemen kelas meliputi guru perlu mampu mengelola kelas dengan 

efektif. harus dapat menjaga disiplin dan ketertiban di dalam kelas, 

membangun hubungan yang baik dengan siswa serta mengelola perbedaan 

pandangan dan kepentingan antara siswa.  

5) Pengembangan profesional meliputi guru perlu berusaha memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan mereka secara berkala. Selain itu, mereka 

juga perlu terus-menerus mencari tahu tentang tren dan perubahan dalam 

dunia pendidikan29. 

Guru harus memiliki kemampuan dan keahlian dalam semua aspek ini agar 

dapat membantu siswa mencapai kemampuan dan potensi yang terbaik dalam 

 
29 Rusnawati, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Memotivasi Minat Belajar Siswa Pada 

SMAN 1 Leupung” Vo.3, No.1 (Januari 2015): 41. 
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kompetensi pedagogis atau padagogik 30. 

Kompetensi padagogik guru merujuk pada kemampuan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang 

efektif. Ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan cara guru 

menyampaikan materi pelajaran dan berinteraksi dengan peserta didik. Berikut 

adalah beberapa komponen utama dari kompetensi guru padagogik: 

1) Perencanaan pembelajaran yaitu guru perlu memiliki kemampuan untuk 

merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

termasuk tujuan pembelajaran, strategi pengajaran, dan penilaian. 

2) Pengajaran yang efektif yaitu mencakup kemampuan untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik, memotivasi 

siswa, dan memfasilitasi pemahaman yang mendalam tentang konsep-

konsep yang diajarkan. 

3) Penilaian pembelajaran yaitu guru perlu memiliki keterampilan untuk 

mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik secara objektif dan 

menggunakan hasil evaluasi untuk menginformasikan pengajaran lebih 

lanjut. 

4) Diferensiasi pembelajaran yaitu kemampuan untuk mengakomodasi 

perbedaan individual siswa, termasuk gaya belajar, tingkat 

keterampilan, dan kebutuhan belajar khusus. 

5) Keterlibatan peserta didik yaitu guru perlu memiliki keterampilan untuk 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, mendorong partisipasi 

aktif, dan membangun hubungan yang positif dengan siswa. 

 
30 Mulyani, Fitri. 2018. “Konsep Kompetensi Guru Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam).” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 

03(01):1–8. 
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6) Pemahaman tentang perkembangan anak yaitu guru perlu memahami 

tahapan perkembangan anak dan bagaimana hal ini memengaruhi 

pendekatan pengajaran dan pembelajaran. 

Kompetensi padagogik guru sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan membantu siswa mencapai potensi 

maksimal mereka. Melalui pengembangan kompetensi padagogik, guru dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa31. 

b. Pedagogik Guru PAUD 

Kompetensi padagogik guru untuk pendidikan anak usia dini (PAUD) 

memiliki fokus yang khusus terhadap tahap perkembangan anak usia dini. 

Beberapa komponen kompetensi padagogik guru PAUD meliputi: 

1)  Pemahaman tentang perkembangan anak usia dini meliputi guru perlu 

memahami tahapan perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak 

usia dini. Hal ini membantu guru dalam merencanakan dan menyajikan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

2)  Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai meliputi guru perlu memiliki 

kemampuan untuk menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini, seperti pembelajaran bermain, cerita, bernyanyi, 

dan kegiatan kreatif lainnya. 

3)  Pengelolaan kelas meliputi guru perlu mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, dan menarik bagi anak usia dini. Kemampuan 

untuk mengelola kelompok anak, mengatur kegiatan, dan menjaga disiplin 

juga menjadi bagian dari kompetensi ini. 

 
31 Rusnawati, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Memotivasi Minat Belajar Siswa Pada 

SMAN 1 Leupung” Vo.3, No.1 (Januari 2015): 41. 
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4)  Kolaborasi dengan orangtua meliputi guru perlu mampu berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan orang tua untuk mendukung perkembangan anak di 

rumah dan di sekolah. 

5) Penilaian pembelajaran meliputi kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan 

belajar anak usia dini melalui pengamatan, dokumentasi, dan penilaian yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

6)  Pengembangan kreativitas anak meliputi guru perlu mendorong dan 

mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran yang menstimulasi imajinasi dan ekspresi mereka32. 

Standar kompetensi padagogik guru PAUD mencakup berbagai aspek 

yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran untuk anak usia dini. Pada peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang 

standar nasional pendidikan anak usia dini  yang mencakup tentang kompotensi 

pedagogik sebagai berikut: 

1) Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini meliputi menelaah aspek perkembangan sesuai karakteristik anak 

usia dini,mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan kebutuhan pada 

berbagai aspek pekembangan,mengidentifikasi kesulitan anak usia dini 

dalam berbagai perkembangan. 

2) Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum 

meliputi menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan 

kebutuhan anak, membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk 

program tahunan, semester mingguandan harian serta menerapkan kegiatan 

bermain yang bersifat holistik,autentik dan bermakna. 

 
32 Sarimaya, F.(2020). Sertifikasi guru. Bandung : CV Yrama Widya. .(2019). 
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3) Memanfaatkan teknologi,informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik untuk memilih 

teknologi informasi dan komunikasi serta bahan ajar yang sesuai dengan 

kegiatan pengembangan anak usia dini. 

4) Berkomunikasi secara efektif,empatik, dan santun untuk memilih berbagai 

strategi berkomunikasi yang efektif,empatik da satuan dengan aak usia dini. 

5) Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian,evaluasi dan hasil 

pembelajaran anak usia dini untuk memahami prinsip – prinsip penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini. 

6) Melakukan tindakan refleksi,korektif dan inovatif dalam meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pengembangan anak usia dini untuk menghargai 

peserta didik tanpa membedakan agama yang dianut,suku,adat istiadat,status 

sosial,daerah asal dan jenis kelamin serta bersikap sesuai dengan agama 

yang dianut.33 

Kompetensi padagogik guru PAUD sangat penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, mendukung, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak usia dini. Dengan memahami kompetensi ini, 

guru PAUD dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membantu 

anak usia dini mencapai potensi optimal. Berikut adalah contoh standar 

kompetensi padagogik guru PAUD: 

1)  Memahami perkembangan anak guru memiliki pemahaman mendalam 

tentang tahapan perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak 

usia dini. 

 
33 Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang standar nasional pendidikan anak usia dini   
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2) Merencanakan pembelajaran guru mampu merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan 

anak usia dini. 

3)  Menggunakan metode pembelajaran yang Sesuai guru memiliki 

kemampuan untuk menggunakan berbagai metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak usia dini, seperti pembelajaran bermain, cerita, 

bernyanyi, dan kegiatan kreatif lainnya. 

4) Mengelola kelas guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan menarik bagi anak usia dini, serta mampu mengelola kelompok 

anak dan menjaga disiplin. 

5) Berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orangtua guru mampu 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang tua untuk mendukung 

perkembangan anak di rumah dan di sekolah. 

6)  Mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik, guru mampu mengevaluasi 

kemajuan belajar anak usia dini melalui pengamatan, dokumentasi, dan 

penilaian yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

7) Mendorong kreativitas, guru mampu mendorong dan mengembangkan 

kreativitas anak usia dini melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang 

menstimulasi imajinasi dan ekspresi. 

Standar kompetensi padagogik guru PAUD ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa guru memiliki kemampuan yang komprehensif dalam 

mendukung perkembangan holistik anak usia dini. Dengan memenuhi standar 

kompetensi ini, diharapkan guru PAUD dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna dan mendukung bagi anak-anak usia dini. 
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C. Tinjauan Konseptual 

1. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum merdeka dalam penelitian ini untuk meninjau proses 

perencanaan, pelaksanaan, pencapaian, peneraparan serta evaluasi dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka34. Kurikulum merdeka melibatkan 

proses pembelajaran berbasis proyek  yang akan membuat proyek atau kerja nyata 

yang relevan dengan mengakses pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

bermakna bagi peserta didik.  

2. Kompetensi Pedagogik Guru 

Kompetensi guru dalam penelitian ini berfokus untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru.35 Guru lebih merujuk pada kemampuan untuk 

merencanaka, melakasanakan, dana mengevaluasi proses pembelajaran peserta 

didik yang menyiapkan berbagai perangkat ajar diantaranya modul ajar dan media 

pembelajaran yang akan diterapkan. 

D. Kerangka Pikir 

Kurikulum Merdeka menekankan pada kebebasan peserta didik dalam 

memilih dan mengatur aktivitas belajar, terutama dalam memilih bidang studi yang 

akan tekuni. Peserta didk dapat memilih mata pelajaran yang ingin mereka pelajari 

dan menentukan waktu dan cara belajar yang paling cocok36. 

 
34 Amini, Mukti. 2020. “Kurikulum PAUD Dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka.” 

Piaud.Uin-Suka.Ac.Id. 

35Mulyani, Fitri. 2018. “Konsep Kompetensi Guru Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam).” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 

03(01):1–8. 

36Muhammad Zaenal. 2022. “Implementasi Konsep Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi COVID-19 Di SMP Muhammadiyah Bandongan.” 15 
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Selain itu, kurikulum ini juga melibatkan peran aktif dari guru dan masyarakat 

dalam memfasilitasi kebutuhan peserta didik dalam hal pembelajaran. Guru bertindak 

sebagai fasilitator atau pembimbing, dan mendorong peserta didik untuk menjadi 

lebih mandiri dalam belajar. Sedangkan masyarakat melibatkan diri dalam 

mendukung program pembelajaran dan memberikan dukungan pada siswa dalam 

mencapai tujuan mereka. Kurikulum merdeka juga melengkapi standar kurikulum 

nasional yang sudah ada dan memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat memilih mata pelajaran yang menjadi 

ketertarikan mereka dengan lebih bebas dan fleksibel. Kurikulum ini diharapkan 

dapat membawa perubahan positif dalam dunia pendidikan, memperkuat kualitas 

pendidikan, dan menghasilkan generasi muda yang memiliki potensi dan 

keterampilan yang lebih tinggi. 

Mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam mengatasi kepastian dan 

kejenuhan saat proses belajar, dengan memberikan pengalaman langsung kepada guru 

menggunakan kurikulum merdeka yang dapat memberikan ruang gerak yang cukup 

bagi anak dalam mengembangkan segala proses serta keterampilan yang dimilikinya. 

Salah satunya menggunakan kurikulum merdeka dalam meningkatkan kompetesi 

guru. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1  Kerangka Berfikr  

Berdasarkan grafik tersebut dijelaskan bahwa variabel bebas adalah 

Kurikulum merdeka. Variabel terikat adalah Kompetensi pedagogik guru. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kurikulum merdeka dalam meningkatkan kompetensi guru 

di RA DDI Al- Qalam Bilajeng. 

KURIKULUM 

 MERDEKA 

PERENCANAAN PELAKSANAAN EVALUASI 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 

1. Pengelolahan kelas 

2. Kolaborasi dengan orangtua 

3. Penilaian pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian digunakan dalam menggambarkan semua proses yang 

dilalui oleh peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis, serta menafsirkan data 

sehingga mampu memperoleh temuan dalam penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan peneliti adalah menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian 

yang menggunakan situasi tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 

yang dalam arti mengumpulkan data dari subyek penelitian37.  

Data tersebut dilakukan langsung dari hasil wawancara di sekolah, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang dimana peneliti fokus wawacanra guru 

dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. Peneliti sifatnya sebagai observer untuk  

mengamati cara guru menggunakan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran. 

Peneliti ini dilakukan untuk mengetahui proses implementasi kurikulum merdeka dan 

kompetensi guru. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Raudatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng 

kabupaten Pinrang yang menjadi tempat strategis bagi peneliti yang terletak di 

Bilajeng kelurahan Kassa kecamatan Batulappa kabupaten Pinrang. 

  

 
37 Ali Sudin. 2014. Kurikulum dan Pembelajaran. Bandung: Upi Press. Anggito, A., 

&Setiawan, J. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Sukabumi: CV Jejak 
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C. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan selama tiga bulan dimulai pada tanggal 17 Mei – 

2 Juli 2024. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah Kepala Raudatul Athfal dan guru kelas. Guru kelas 

ini adalah kelompok A dan kelompok B. Penelitian ini berfokus pada implementasi 

kurikulum merdeka dan kompetensi pedagogik guru. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu data primer 

dan sekunder : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden yang diteliti. 

Dalam penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan baik dengan observasi maupun 

berupa wawancara. Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti bersumber dari 

kepala Raudatul Athfal, dan guru. Dimana berjumlah  5 orang yang terdiri dari  

kepala Raudatul Athfal dan 4 guru. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini, diantaranya dari literatur, buku-buku 

dan jurnal serta perangkat ajar yaitu yang berkaitan dengan kurikulum merdeka 

dan kompetensi pedagogik guru serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Peneliti ini menggunakan observasi partisipan adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan untuk mengamati secara dekat. Data yang diperoleh peneliti 

yang akan mengamati empat guru dikelompok A dan  kelompok B.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dengan informasi yang 

dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah yang akan 

dibahas. Teknik wawancara yang dilakukan secara langsung Peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak kepala Raudatul Athfal dan guru di Raudatul Athfal DDI 

Al-Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang. Dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan kepada narasumber secara lisan dan untuk dijawab secara lisan pula.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi data 

melalui peninggalan tertulis seperti arsip termasuk RPP, modul ajar dan media 

pembelajaran. Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen serta mengambil 
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gambar kegiatan-kegiatan yang terkait dengan permasalahan pada penelitian ini. 

Teknik dokumentasi penulis gunakan sebagai salah satu pelengkap data38. 

G. Uji Keabsahan Data 

 Dalam menerapkan uji keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang 

didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Sugiyono ada empat kriteria yang 

digunakan yaitu uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Namun dalam penelitian 

ini yang digunakan adalah uji Credibility dalam hal triangulasi dan uji kepastian 

1. Triangulasi 

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengujian keabsahan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber datayang ada. 

Trianggulasi ini dilakukan untuk mengumpulkan sekaligus menguji kredibilitas data. 

Adapun trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: trianggulasi sumber, 

trianggulasi teknik pengumpulan data, dan trianggulasi waktu. 

Trianggulasi sumber berarti pengujian keabsahan data dengan menggunakan 

berbagai sumber dalam waktu yang berbeda-beda untuk mendapatkan informasi. 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dari 6 orang responden. 

Trianggulasi teknik, berarti penelitian menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk memperoleh data sejenis. Dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Trianggulasi waktu, 

berarti pengumpulan data dengan menggunakan waktu yang berbeda. Dalam hal ini 

peneliti mengumpulkan data selama kurang lebih 3 bulan. 

 

 
38 Nurdin, Syafruddin.   Kurikulum dan Pembelajaran  2021. Jakarta, PT. Raja Grafindo 

persada. 
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2. Uji Kepastian (konfirmability) 

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitan kualitatif disebut dengan uji 

objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah 

disepakati oleh banyak orang.Konfirmability dalam hal ini adalah menguji hasil 

penelitian yang berkaitan dengan proses yang dilakukan. dalam penelitian dilakukan 

bersamaan dengan dependabilitas, perbedaannya terletak pada tujuan penelitiannya. 

Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian. Sedangkan 

dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai dari mengumpulkan 

data sampai pada bentuk laporan yang terstruktuk dengan baik39. Teknik ini 

digunakan untuk mengadakan pengecekan kebenaran data hasil penelitian mengenai 

implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan kompetensi guru di RA DDI 

Al -Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang. 

H. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengindraan (description) dan penyusunan 

tranksip serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut kemudian menyajikan kepada 

orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan di lapangan. 

Melalui teknik pengelolaan data maka data mentah yang telah dikumpulkan peneliti 

menjadi berguna.  

Analisis data sangat penting dalam mengelolah data yang sudah terkumpul 

untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan masalah 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di 

 
39 Sugiyono, Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) (Banudng:  

Alfabeta, 2020 
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Raudatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang Adapun tahapan dalam 

menganalisis data yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 

menyederhanakan, mengabstrakan data yang bersumber dari catatan-catatan yang 

diperoleh dilapangan. Reduksi ini diharapkan dapat menyederhanakan data yang 

diperoleh agar memudahkan dalam penyimpulan, dengan kata lain seluruh hasil 

penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk 

menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.  

2. Penyajian Data 

Langkah  utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data, 

penyajian data dalam model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, 

jaringan kerja dan bagan. Semua dirancang untuk menarik informasi yang tersusun 

dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang pratik, dengan 

demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik 

memggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis 

tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang bermanfaat. 

3. Penarikan Simpulan 

Penarikan simpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan 

untuk melibatkan pemahaman peneliti. Penarikan kesimpulan pada tahap ini 

proses usaha mencari makna dari komponen yang disajikan dengan melakukan 

pengecekkan ulang, dimulai dari pelaksanaan survey (orientasi), wawancara, 
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observasi, dokumentasi dan membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai 

hasil penelitian yang telah dilakukan40. 

I. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 

lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik penelitian yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Lembar Pedoman Wawancara 

Dimana penelitian ini di lakukan di Raudatul Athfal DDI Al – Qalam Bilajeng 

dengan melibatkan Kepala Raudatul Athfal dan Guru. Instrumen wawancara ini 

membahas lebih mendalam tentang kurikulum merdeka dan kompetensi  pedagogik 

guru yang terdiri dari 13 poin pertanyaan. 

2. Lembar Pedoman Observasi 

Instrumen Observasi ini melibatkan pihak sekolah yaitu guru yang dilakukan 

di Raudatul Athfal DDI Al – Qalam Bilajeng yang membahas tentang indikator dari 

kurikulum merdeka dan kompetensi Pedagogik guru. 

3. Lembar Perangkat Dokumentasi 

Dokumentasi ini adalah bukti bahwa peneliti telah melakukan observasi dan 

wawancara di Raudatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng. 

 

Tabel 3.1 Pedoman Lembar Observasi Guru RA DDI Al-Qalam Bilajeng 

 
40 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 2019. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
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INDIKATOR ASPEK YANG 

DIAMATI 

SB B C K 

1. Identifkasi kebutuhan 

dan minat peserta didik 

Pemahaman tentang 

perkembangan anak usia 

dini 

    

2. Pembelajaran berbasis 

permainan 

Penggunaan metode 

pembelajaran  yang 

interaktif 

    

3. Pemberian kebebasan 

berkreasi  

Melibatkan lingkungan 

belajar yang 

menyenangkan 

    

4. Pemanfaatan teknologi  Pemanfaatan teknologi 

sebagai media 

pembelajaran 

    

5. Kolaborasi dan interaksi 

sosial dan melibatkan 

orangtua 

Kolaborasi dengan 

orangtua 

    

6. Peningkatan kemandirian 

dan Evaluasi secara 

formatif 

Penilaian pembelajaran     

Sumber : https://www.paud.id/kompetensi-yang-harus-dimiliki-pendidik-paud/ 

  

https://www.paud.id/kompetensi-yang-harus-dimiliki-pendidik-paud/
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Keterangan Rating 

Pernyataan Keterangan 

SB Sangat Baik 

B Baik 

C Cukup 

K Kurang 

 

Tabel 4.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Indikator Keberhasilan 

NO INDIKATOR PENILAIAN INDIKATOR KEBERHASILAN 

1.  Identifikasi kebutuhan dan 

minat peserta didik 

SB : Guru  merancang dan menyajikan 

pembelajaran untuk memahami tahapan peserta 

didik untuk melibatkan serta meningkatkan 

minat dan kebutuhan dalam berinteraksi sesama 

peserta didik. 

B: Guru dapat merancang pembelajaran dalam 

memahami tahapan peserta didik untuk 

meningkatkan minat dan kebutuhan dan belum 

mampu berinteraksi sesama peserta didik. 

C: Guru belum menyiapkan rancangan 

pembelajaran dalam meningkatkan minat dan 

kebutuhan peserta didik  dalam memahami 

tahapan perkembangan. 

K: Guru belum kondisional dalam 

merancang,mengkaji, melibatkan peserta didik 

dalam memahami tahapan perkembangan.  

2.  Pembejaran berbasis 

permainan 

SB: Guru memahami dan menguasai konsep-

konsep pembelajaran dan mampu mengunakan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. 

B: Guru menguasai konsep pembelajaran dan 

belum menggunakan metode sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. 

C: Guru belum memahami,menguasai, dan 

mengunakan metode pembelajaran. 
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K: Guru belum menggunakan metode 

pembelajaran yang interaktif. 

3.  Pemberian kebebasan 

berkreasi 

SB: Guru dapat mengembangkan imajinasi dan 

keterampilan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman , dan menarik 

untuk mengksplorasikan kebebasan peserta 

didik untuk berkreasi dalam proses 

pembelajaran. 

B: Guru belum mengembangkan imanjinasi 

dalam menciptakan lingkangan belajar namun 

mampu untuk mengksplorasikan kebebasan 

peserta didik untuk berkreasi dalam proses 

pembelajaran. 

C: Guru  mampu mengembangkan imanjinasi 

dalam menciptakan lingkangan belajar dan  

untuk mengksplorasikan kebebasan peserta 

didik untuk berkreasi dalam proses 

pembelajaran 

K:Guru tidak  melibatkan peserta didik dalam 

mengenal lingkunagn belajar yang 

menyenangkan 

4.  Pemanfaatan Teknologi SB: Guru menggunakan teknologi sebagai alat 

bantu dalam menfasilitasi akses peserta didik 

dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat 

pembelajaran. 

B: Guru menggukan teknologi sebagai alat 

bantu dalam memanfaatkan teknologi sebagai 

alat pembelajaran sederhana. 

C: Guru belum menggunakan teknologi sebagai 

alat bantu dalam menfasilitasi akses peserta 

didik dalam memanfaatkan teknologi sebagai 

alat pembelajaran. 

K: Guru tidak memanfaatkan teknologi sebagai 

media pembelajaran.  
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5.  Kolaborasi dan interaksi 

sosial dan melibatkan 

orangtua 

SB: Guru dapat melibatkan orangtua dalam 

proses pembelajaran dan bekerjasama dalam 

mengembangkan perkembangan peserta didik 

baik dirumah maupun disekolah. 

B: Guru hanya melibatkan orangtua dalam 

mengembangkan perkembangan peserta didik 

dan tidak menjalin kerjasama untuk 

mendukung perkembangan peserta didik. 

C: Guru tidak melibatkan orangtua dalam 

mengembangkan perkembangan peserta didik 

dan tidsk menjalin kerjasama untuk mendukung 

perkembangan peserta didik. 

K: Guru tidak menjalin interaksi antar orangtua 

peserta didik 

  

6. Peningkatan kemandirian dan 

Evaluasi secara Formatif 

SB: Guru mendorong peserta didik menjadi 

mandiri serta memberikan kebebasan untuk 

menentukan kegiatan dalam menyusun rencana 

belajar serta memberikan evaluasi dan umpan 

balik untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan melalui pengamatan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

B: Guru mendorong peserta didik menjadi 

mandiri dan memberikan evaluasi. 

C:  Guru tidak memberikan evaluasi namun 

mendorong peserta didik untuk menjadi 

mandiri. 

K: Guru tidak memberikan penilaian 

pemeblajaran terhadap peserta didik  

Sumber : https://paudpedia.kemdikbud.go.id/program-prioritas/implementasi-

kurikulum-merdeka 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil pelaksanaan kurikulum 

merdeka dan implementasi kompetensi pedagogik  guru. Data diperoleh dari melalui 

pengumpulan data yang digunakan melalui lembar observasi dan lembar wawancara 

serta didukung dengan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Adapun gambaran 

Raudhatul Athfal DDI Al-Qalam Bilajeng dan subjeknya berjumlah lima orang 

diantaranya kepala Raudhatul Athfal dan empat Guru, dua guru kelompok A dan dua 

guru kelompok B. Pertama, kepala sekolah yang bernama Masturi, S.Pd. I(M), kedua 

guru kelompok A bernama Nashra, S.Pd. I(N) dan Sukriani, S.Pd. I(S) dan ketiga 

guru kelompok B bernama Massang, S.Pd.I(M)  dan Upawati, S.Pd.I(U). Berdasarkan 

teknik wawancara dilakukan ada tiga guru dilakukan proses peningkatkan pedagogik 

guru. 

 Berikut hasil data pelaksanaan kurikulum merdeka di Raudhatul Athfal DDI 

Al- Qalam Bilajeng yang berfokus. Guru memahami secara menyeluruh tentang 

kurikulum merdeka yang bertujuan untuk memberikan kebebasan bagi guru dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta 

didik. Dalam pengembangan kurikulum guru perlu menekankan pada pembelajaran 

berbasis proyek dan pengembangan karakter peserta didik. 

1. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Raudatul Athfal DDI AL- Qalam 

Bilajeng Kabupaten Pinrang 

Kurikulum merdeka di Raudhatul Athfal DDI Al-Qalam Bilajeng Kecamatan 

Batulappa Kabupaten Pinrang sudah terlaksana pada Januari 2023 yang 
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dilaksanakan  menyeluruh di Kecamatan Batulappa. Kurikulum merdeka 

pelaksanaan kurikulum merdeka menggunakan pembelajaran berbasis proyek 

(Project- Based Learning) yang ditegaskan oleh ibu S dalam hal ini menyatakan 

bahwa: 

Pelaksanaan kurikulum merdeka di Raudhatul Athfal ini memang 

mengunakan pembelajaran berbasis proyek (Project- Based Learning) yang 

merancang pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah 

dimemodifikasikan setelah melakukan pelatihan41. 

Pembelajaran berbasis proyek melibatkan minat peserta didik dari awal 

proses pembelajaran hingga kegiatan penutup yang menyesuaikan minat peserta 

didik serta guru lebih mudah memfasilitasikan peserta didik. Kegiatan ini tidak 

menghasilkan produk satu khusus,namun setelah peserta didik melakukan 

eksplorasi panjang dan memberikan kebebasan untuk berkreatifitas adalah hal 

memanfaatkan teknologi seperti vidio, gambar atau pengamatan langsung akan 

menyesuaikan pada tahapan perkembangan peserta didik. 

Selain itu data yang didapatkan dari hasil wawancara dari U Menyatakan 

bahwa: 

Memang betul pelaksanaan kurikulum merdeka yang digunakan di Raudhatul 

Athfal ini menggunakan pada perangkat ajar serta menggunakan pembelajaran 

berbasis proyek (Project- Based Learning)42. 

Mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka di Raudhatul Athfal DDI Al – 

Qalam Bilajeng telah diungkapkan oleh kepala sekolah yaitu M dalam 

wawancaranya menyatakan bahwa: 
 
Pelaksanaan kurikulum merdeka disekolah ini telah dilaksanakan sekitar bulan 

januari 2023 yang di lakukan diseluruh sekolah bahkan dalam pelaksanaan 

 
41 Sukriani S.Pd.I, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 17 

Mei 2024 
42 Upawati  S.Pd.I, , Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 17 

Mei 2024 
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kurikulum merdeka melibatkan berbagai sekolah untuk merancang metode 

pembelajaran dan mengembangkan bahan ajar baik itu perangkat ajar maupun 

modul ajar. Selain itu, ada dua guru yang diutus untuk menerima pelatihan 

terkait kurikulum merdeka.43 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pelaksanaan kurikulum merdeka telah 

dilaksanakan sesuai dengan pedoman dan telah melakukan pelatihan khusus 

sebelum menerapkan kurikulum merdeka yang akan mengembangkan pengajaran 

sesuai dengan pembelajaran berbasis proyek (Project- based learning). 

Project- based learning guru menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik sesuai dengan tahapan perkembangan. Dalam pembelajaran berbasis 

proyek peserta didik diajak untuk memecahkan masalah dan menjalankan proyek 

yang menarik untuk mengembangkan ide – ide baru dalam mengembangkan 

tahap perkembangan peserta didik. 

a. Perencanaan 

Di Raudatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng mengunakan modul ajar yang 

terstruktur dan jelas yang mencakup tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

metode pembelajaran. Dari hasil wawancara dari U menyatakan bahwa: 

Pada saat melakukan pelatihan guru diajarkan untuk merancang dan 

bekerjasama membuat modul ajar sesuai dengan tema yang diberikan sehingga 

hasil dari pelatihan tersebut dimodifikasi dan dikembangkan untuk diterapkan 

di Raudhatul Athfal44. 

Perencanaan kurikulum merdeka telah mengatur jadwal khusus pembuatan 

perangkat pembelajaran yang berisi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tahapan perencanaan untuk 

 
43 Masturi S.Pd.I, Kepala Sekolah, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam 

Bilajeng tanggal 20 Mei 2024 
44 Upawati  S.Pd.I, Kepala Sekolah, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam 

Bilajeng tanggal 21 Mei 2024 
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menciptakan strategi yang baik bagi guru mengadakan pelatihan dan bimbingan 

yang diadakan rutin setiap tiga bulan sekali untuk merancang perangkat ajar agar 

terciptanya perkembangan tahapan peserta didik. Dari hasil wawancara dari S 

menyatakan bahwa: 

Perangkat ajar yang digunakan adalah modul ajar yang dirancang secara 

menyeluruh dan sistematis untuk memberikan pedoman dan petunjuk guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Modul ajar yang digunakan 

oleh guru adalah modul ajar yang didapatkan setelah melakukan pelatihan. 

Dengan proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik yang lebih 

aktif diharapkan mampu menumbuhkan semangat peserta didik yang lebih 

kreatif, mandiri, jujur dan bertanggungjawab45. 

Perencanaan kurikulum merdeka yang diterapkan di Raudhatul Athfal DDI 

Al – Qalam Bilajeng yang ditegaskan oleh M menyatakan bahwa: 

Perangkat ajar yang telah dirancang pada saat pelatihan dimodifikasi 

kembali oleh guru sesuai dengan tema yang akan diterapkan oleh guru pada 

saat proses belajar mengajar46. 

Perencanaan kurikulum merdeka di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam 

Bilajeng menggunakan modul ajar yang telah dirancang khusus oleh guru yang 

telah melakukan pelatihan sejak terlaksananya kurikulum merdeka di Kecamatan 

Batulappa yang terdiri dari dua guru. Perencanaan kurikulum merdeka yang 

diterapkan di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng mengunakan modul ajar 

yang telah dimodifikasi sesuai dengan tema yang diterapkan di Raudhatul 

Athfal.. Modul ajar yang digunakan untuk membantu guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

peserta didik.  

 
45 Sukriani  S.Pd.I, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 

Mei 2024 
46 Masturi  S.Pd.I, Kepala Sekolah, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam 

Bilajeng tanggal 21 Mei 2024 
 



54 
 

 

 

 

b. Pelaksanaan  

 Pelaksanaan kurikulum merdeka diharapakan peserta didik untuk 

berperan penting dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan media 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Pemanfaatan teknologi yang akan 

menjadi alat ukur untuk membantu peserta didik untuk mengakses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Pelaksanaan kurikulum merdeka yang diterapkan sesuai dengan 

modul ajar yang yang telah dimodifikasi sesuai dengan tema, tujuan 

kegiatan dan jenis kegiatan. Pelaksanaan kurikulum merdeka menggunakan 

indikator sebagai berikut: 
 

1) Pembelajaran berbasis permainan dan pemberian kebebasan 

berkreasi 

Pembelajaran berbasis proyek memperkenalkan nilai  kepada peserta 

didik yang dimulai pada kegiatan pembelajaran seperti menyanyikan lagu 

Indonesia untuk mendorong peserta didik dalam memahami dan 

meninternalisasi nilai–nilai pancasila. Penerapan pembelajaran berbasis 

proyek pancasila dapat membantuk membentuk karakter peserta didik dan 

mencerminkan nilai- nilai dalam kehidupan sehari. Penggunaan metode 

pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik, 

interaktif dan efektif bagi peserta didik. Pada wawancara yang dilakukan 

oleh N menyatakan bahwa : 
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Pembelajaran berbasis permainan yang dilakukan oleh guru 

menyesuaikan dengan modul ajar yang disiapkan. Sehingga guru 

menyiapkan media ajar dengan menggunakan bahan seadanya47. 

Di Raudhatul Athfal DDI Al–Qalam Bilajeng dalam proses 

pembelajaran dalam menyampaikan pembelajaran berbasis permainan 

melibatkan peserta didik untuk mencapai penggunaan metode yang 

interaktif atau mengambarkan partisipasi dari peserta didik. Dari hasil 

wawancara dari S menyatakan bahwa: 

Guru memberikan bahan yang akan di ajarkan kepada peserta didik 

untuk menghasilkan hasil karya untuk memberikan kebebasan 

berkreasi kepada peserta didik dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dengan menerapkan empat pembelajaran agar 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih 

pembelajaran yang diinginkan 48. 

Pembelajaran berbasis permainan yang dilakukan di Raudhatul 

Athfal sesuai dengan modul ajar yang diterapkan. Pelaksanaan yang 

dilakukan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dari hasil data wawancara dilakukan oleh kepala 

Raudhatul Athfal M menyatakan bahwa: 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan modul ajar 

yang telah dimodifikasi dan diterapkan sehingga penggunaan metode 

pembelajaran yang menyiapkan media ajar sesuai dengan 

kemampuan guru. Guru yang telah melakukan sosialisasi melakukan 

empat atau tiga kegiatan dalam sehari dan adapula guru hanya 

menyiapkan media majalah49.   

Pembelajaran berbasis permaian yang dilaksanakan di Raudhatul 

Athfal menggunakan media pembelajaran sesuai dengan kemampuan guru 

yang menyesuaikan dengan modul ajar. Guru yang telah melakukan 

 
47 Nashra S.Pd.I. Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 Mei 

2024 
48 Sukriani Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 Mei 2024 
49 Masturi,S.Pd.I Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 Mei 

2024 
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sosialisasi memahami pelaksanaan kurikulum dengan menguraikan empat 

kegiatan untuk melibatkan lingkungan belajar yang menyenangkan.  
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2) Pemanfaatan teknologi 

Pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu untuk memfasilitasikan 

proses pembelajaran untuk memanfaatkan media pembelajaran digital 

sebagai alat untuk mengembangkan perkembangan peserta didik. Dalam 

wawancara yang dilakukan oleh N yang menyatakan bahwa : 
 
Pemanfaatan teknologi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran 

tidak memungkinkan digunakan dikarenakan kurang pahamnya 

dengan  alat canggih. Peserta didik hanya memanfaatkan media 

sekitar dan tidak mengunakan alat seperti LCD, Proyektor dan 

sebagainya serta hanya menggunakan media gambar yang sudah 

diprinter.50 

Selain itu adapula hasil wawancara dari U yang mmenyatakan 

bahwa: 

Pemanfaatan  teknologi sebagai alat pembelajaran yang sebagai alat 

bantu dalam memfasilitasikan peserta didik dalam mengakses 

informasi dan sumber belajar. Namun pada sekolah ini tidak 

mengunakan teknologi karena tidak adanya media tersebut51. 

Hal itu ditegaskan oleh kepala Raudhatul Athfal M dalam 

wawancaranya menyatakan bahwa: 

Dalam pemanfaatan teknologi di sekolah ini memang betul tidak 

pernah menggunakan LCD karena tidak adanya alat tersebut dan 

belum difasilitasikan oleh pemerintah setempat52. 

 
50 Nashra S.Pd.I. Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 22 Mei 

2024 
51 Upawati S.Pd.I. Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 22 

Mei 2024 
52 Masturi,S.Pd.I Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 22 Mei 

2024 
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Penyedian kegiatan pembelajaran yang meningkatkan pemanfaatan 

teknologi guru tidak menyediakan sumber daya digital karena tidak adanya 

media tersebut. Namun guru menyiapkan bahan ajar melalui media gambar 

sebagai bentuk pemanfaatan teknologi. 

3) Koraborasi dan interaksi sosial dan melibatkan orangtua 

Kurikulum merdeka juga dapat melibatkan orangtua dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan informasi tentang tahapan 

perkembangan peserta didik. Pelaksanaan kurikulum merdeka sesuai aspek 

pada tahapan perkembangan yang dirancang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik yang akan memahami dan menguasai konsep 

dengan mneggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Hasil wawancara yang dilakukan guru M yang 

menyatakan bahwa: 

Dalam melibatkan orangtua guru membuat grub WA sebagai tempat 

diskusi tentang perkembangan peserta didik atau memberitahukan 

secara langsung ketika menjemput atau mengantar peserta didik 

disekolah53.  

Kurikulum merdeka juga mengembangkan kreativitas dan menjalin 

komunikasi dengan orangtua peserta didik untuk membangun kerjasama 

dalam mengembangkan perkembangan peserta didik baik dirumah maupun 

disekolah.  

Koraborasi dan interaksi sosial yang melibatkan orangtua peserta di 

Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng dapat memberikan dampak 

 
53 Massang,S.Pd.I Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 22 

Mei 2024 
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positif pada perkembangan dan prestasi peserta didik. Dalam hal ini 

dinyatakan oleh kepala Raudhatul Athfal M bahwa: 

Koraborasi dengan guru terjalin dengan baik dan mengadakan 

pertemuan tiga bulan sekali tentang perkembangan peserta didik. 

Koraborasi orangtua dan peserta didik dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan potensi dalam 

mengembangkan perkembangan peserta didik. Seperti halnya ketika 

melakukan proses pembelajaran peserta didik menghasilkan karya atau 

proyek yang diperlihakan kepada orangtua tentang perkembangan peserta 

didik sampai sejauh ini. 

c. Evaluasi  

1) peningkatan kemandirian dan evaluasi formatif 

Mengevaluasi peserta didik guru memberikan kegiatan yang sesuai 

dengan modul ajar dengan memberikan evaluasi pada kemajuan melalui 

tahap pengamatan dan dokumentasi. Dalam hal ini dikatakan oleh M 

bahwa: 

Proses pembelajaran yang sesuai dengan metode evaluasi dapat 

menggunakan asesmen formatif dalam artian peserta didik memberikan 

umpan balik dari proses tanya jawab dari guru yang akan menhasilkan 

sebuah karya, proyek, dan refleksi belajar. Dengan mengadakan evaluasi 

guru dapat melihat pemgembangan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Guru melibatkan orangtua dalam memahami kemajuan 

belajar peserta didik dalam proses evaluasi melalui konsultasi. Selain itu, 

guru mendorong peserta didik menjadi mandiri serta  memberikan evaluasi  

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 

menyeluruh. 

Kurikulum merdeka bertujuan supaya anak memiliki persepsi bahwa 

belajar itu menyenangkan untuk mewujudkan transformasi pembelajaran 

untuk mengali potensi peserta didik dalam menciptakan pembelajaran yang 
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relevan. Proses pembelajaran ditujukan untuk meningkatkan pada 

keterampilan dan karakter, fokus pada pembelajaran, dan lebih 

memfokuskan pada  komponen kurikulum merdeka yang bersifat efesien, 

efektif, dan berorientasi pada peserta didik. Selain itu U menyatakan 

bahwa: 

Dalam mengevaluasi peserta didik dilakukan setelah kegiatan inti 

yang dilaksanakan dengan menggunakan metode tanya jawab, 

refleksi pada peserta didik supaya mendapatkan penilaian dari hasil 

karya peserta didik.   

Kontes penelitian ini, observasi terhadap peningkatan mandiri dan 

evlausi yang dilakukan guru menggunakan metode tanyajawab dan refleksi 

dengan menggunakan penilaian hasil karya peserta didik. 

2. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru melalui Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Raudatul Athfal DDI AL- Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang 

a. Merencanakan Pembelajaran 

Kemampuan merencanakan kegiatan pendidikan dan memahami 

peserta didik   secara menyeluruh disebut kompetensi pedagogik. Kapasitas 

untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas serta 

memiliki sikap dan perilaku yang memberi teladan menentukan kompetensi 

pedagogik seorang guru. Adapun hasil wawancara guru kelas dengan 

peneliti di Raudhatul Athfal DDI Al– Qalam Bilajeng, U dapat 

disimpulkan bahwa: 
 
Merencanakan pembelajaran diperlukan Perangkat ajar meliputi 

modul ajar dan media pembelajaran. Para guru mengatakan bahwa 

untuk memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran yang efektif dan 

menyederhanakan pekerjaan, penting untuk merencanakan 

pembelajaran. Pelajaran harus dibuat dengan mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik. Karena pengajar hanya memodifikasi 

kurikulum yang dihasilkan sekolah. Setiap hari, pendidik membuat 
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rencana pembelajaran; biasanya, mereka melakukannya di sekolah. 

Guru menghasilkan materi pembelajaran yang menarik untuk anak-

anak dalam upaya menginspirasi mereka untuk belajar. Instruktur 

telah menyiapkan ruang kelas ketika anak muda itu tiba. Sebelum 

belajar, guru dapat membantu siswa agar siap secara psikis dan 

fisik.54 

Dari hasil wawancara S bahwa:  

Dalam perencanaan pembelajaran menyiapkan berbagai rancangan 

pembelajaran dan perangkat ajar yang meliputi modul ajar dan media 

pembelajaran. Modul ajar dan rencana pembejaran di siapkan 

sebelum masuk kelas untuk memulai proses pembelajaran55. 

 Raudatul Athfal DDI Al- Qalam adalah modul ajar yang telah 

disiapkan oleh guru yang telah melakukan pelatihan khusus mengenai 

kurikulum merdeka dengan menerapkan modul ajar yang telah 

dimodifikasi dan diterapkan. 

b. Melaksanakan pembelajaran 

Pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan harus 

sesuai dengan pembelajaran yang akan diajarkan. Investigasi dilakukan 

untuk melihat seberapa baik guru melaksanakan pembelajaran dengan 

mendatangi setiap kelas dan menentukan apakah hal ini dilakukan sesuai 

dengan rencana dan alat penilaian. Dari hasil wawancara dengan U 

Menurutnya: 
 
Biasanya terdapat tantangan yang menghalangi pembelajaran dalam 

penerapannya. Namun hal ini tidak berlangsung lama, karena guru 

mampu mengatasi tantangan yang dihadapi saat mempraktikkan 

 
54 Upawati S.Pd.I, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 

Mei 2024 
55 Sukriani,  S.Pd.I, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 

Mei 2024 



62 
 

 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat kembali berkonsentrasi 

belajar dan memperhatikan pelajaran yang akan diajarkannya. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru sejalan dengan 

rencana yang dibuat guru sebelumnya. Untuk membuat peserta didk 

tetap tertarik dengan apa yang mereka pelajari, membantu mereka 

memahami apa yang ingin disampaikan guru, dan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan terbiasa 

menanggapi pertanyaan dari guru, guru juga merencanakan berbagai 

strategi pengajaran.56 

Pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan pada kegiatan inti dengan 

menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang 

diterapkan. Dalam wawancara kepala RA Masturi, S.Pd. I menyatakan 

bahwa: 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru yang hanya menggunakan 

media gambar atau buku majalah dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan guru lainnya mengunakan media pembelajaran yang 

memiliki pencapaian tahapan perkembangan peserta didik dengan 

menggunakan empat kegiatan inti dalam proses pembelajaran57.  

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media gambar dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tahapan perkembangan dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

c. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang dilaksankan oleh guru RA DDI Al-

Qalam Bilajeng sudah sesuai dengan kurikulum merdeka yang dilakukan 

pada saat penutup pembelajaran. Namun terkadang, keadaan tidak sesuai 

 
56 Sukriani,  S.Pd.I, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 

Mei 2024 

 
57 Masturii,  S.Pd.I, Wawancara di Raudhatul Athfal DDI Al- Qalam Bilajeng tanggal 21 

Mei 2024 
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dengan penilaian karena target belum tercapai. Kepala RA M menyatakan 

bahwa: 

 Mengevaluasi kapasitas guru dalam menilai pembelajaran, dengan 

mengevaluasi cara instruktur memberikan penilaian kepada siswa baik itu 

penilaian rapor, penilaian harian, mingguan, atau bulanan. Menurutnya, 

pendidik hendaknya mendapatkan arahan, inspirasi, dan pelatihan dalam 

evaluasi pembelajaran agar mampu memberikan evaluasi yang akurat 

kepada peserta didik.  

Dari hasil wawancara oleh Sukriani, S.Pd. I menyatakan bahwa: 

Empat kriteria penilaian yaitu BB (Belum Berkembang), MB (Mulai 

Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB 

(Berkembang Sangat Baik) digunakan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik. Setiap hari di akhir pembelajaran, guru sering 

melakukan evaluasi. Mereka juga melakukan penilaian sembari 

menyusun rapor. Tidak ada hambatan dalam memberikan evaluasi 

kepada setiap peserta didik. Evaluasi sangat penting untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan setiap peserta didik. Setelah 

membaca doa, guru biasanya bertanya kembali kepada siswa tentang 

pelajaran yang telah mereka peroleh selama ini. 

 

Hal ini memungkinkan mereka untuk menilai pembelajaran mereka. 

Foto-foto yang diambil pada saat peneliti melakukan penelitian di RA Al-

Qalam Bilajeng dimasukkan dalam dokumentasi penelitian. Kompetensi 

pedagogik guru membahas dan mengkaji tentang perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi untuk mencapai tahapan perkembangan sesuai tingkat 

perkembangan peserta didik. Kompetensi pedagogik sangat penting dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, mendukung dan 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan untuk mencapai potensi peserta 

didik. 

B. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Raudatul Athfal DDI AL- Qalam 

Bilajeng Kabupaten Pinrang 

a. Perencanaan 
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Perencanaan kurikulum Merdeka adalah proses merancang rencana 

pembelajaran yang berlandaskan pada prinsip-prinsip kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif baru di Indonesia yang bertujuan 

untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam merancang 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta didik secara 

lokal58. Dalam konteks ini, perencanaan kurikulum Merdeka melibatkan 

tahapan yang meliputi analisis capaian pembelajaran untuk menyusun 

tujuan pembelajaran yang konkret dan operasional, serta mengatur alur 

tujuan pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Identifikasi kebutuhan dan minat peserta didik merupakan langkah 

penting dalam perencanaan pembelajaran yang efektif. Dengan memahami 

kebutuhan dan minat siswa, pendidik dapat merancang kurikulum dan 

strategi pembelajaran yang lebih relevan dan menarik bagi peserta didik. 

 Observasi Amati dan perhatikan perilaku, interaksi, serta respons 

peserta didik terhadap materi pembelajaran. Observasi dapat membantu 

dalam memahami preferensi dan kebutuhan individual. Wawancara 

lakukan wawancara dengan siswa untuk mendapatkan informasi lebih 

lanjut tentang minat, kebutuhan, dan harapan mereka terhadap 

pembelajaran. Wawancara dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai preferensi siswa. Kuesioner gunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data tentang minat, kebutuhan, dan preferensi siswa secara 

massal. Kuesioner dapat membantu dalam mengumpulkan data secara 

 
58 Kurikulum Sekolah Dasar. 4(1), 1289–1298.No, S K Mendikbudristek. “Tahun 2022 

Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,” 56AD. 

 



65 
 

 

sistematis dari seluruh peserta didik. Diskusi Kelompok selenggarakan 

diskusi kelompok dengan siswa untuk mendengarkan pandangan mereka 

tentang pembelajaran dan mengetahui apa yang mereka harapkan dari 

proses pembelajaran. Analisis hasil belajarTinjau hasil belajar siswa untuk 

mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan mereka. Dengan memahami 

kemampuan siswa, pendidik dapat merencanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka59. 

Dengan mengidentifikasi kebutuhan dan minat peserta didik secara 

komprehensif, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung, memotivasi, dan memberikan pengalaman pembelajaran yang 

bermakna bagi setiap siswa. 

Prinsip-prinsip yang mendasari perencanaan kurikulum Merdeka 

antara lain adalah memberikan kebebasan kepada sekolah dalam 

merancang kurikulum sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan potensi 

siswa di daerah masing-masing. Selain itu, kurikulum Merdeka juga 

menekankan pada pemberian ruang yang lebih luas bagi inovasi, 

kreativitas, dan peningkatan mutu pendidikan60. Dengan demikian, 

perencanaan kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih relevan, efektif, dan sesuai dengan perkembangan 

peserta didik. 

b. Pelaksanaan 

 
59 Maspupah, U. 2019. Manajemen Pengembangan Kurikulum PAUD Teori dan Aplikasi 

(Fariza YM (ed.); Cetakan 1). Ar-Ruzz Media.Muhammad, Z. 2009. Pengembangan Kurikulum 

(Konsep, Implementasi dan Evaluasi) (Cetakan ke). Teras. 
60 Kurikulum Sekolah Dasar. 4(1), 1289–1298.No, S K Mendikbudristek. “Tahun 2022 

Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,” 56AD. 
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Pelaksanaan Kurikulum Merdeka adalah implementasi dari konsep 

kurikulum yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam 

merancang dan melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan, 

karakteristik, dan potensi peserta ddik61. 

1) Pembelajaran berbasis permainan dan pemberian kebebasan 

berkreasi 

Pembelajaran berbasis permainan dan pemberian kebebasan berkreasi 

merupakan dua pendekatan yang saling melengkapi dalam konteks 

pendidikan yang inovatif dan efektif. Kombinasi dari kedua pendekatan ini 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 

memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih baik. Berikut adalah 

penjelasan mengenai pembelajaran berbasis permainan dan pemberian 

kebebasan berkreasi. 

Pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) adalah 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan elemen-elemen permainan 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran62. Tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa melalui 

pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan menantang. Dalam 

pembelajaran berbasis permainan, siswa terlibat dalam aktivitas yang 

 
61 Nasution, Abdul Gani Jamora, ‘Diskursus Merdeka Belajar Perspektif Pendidikan 

manisme’, Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab, 6.1 (2020) 

 
62 Sulkipli, Nurapni Aulia. “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap 

Prestasi Siswa Pada SMP Negeri 1 Makassar.” UNIVERSITAS BOSOWA, 2023. 
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meniru struktur dan aturan permainan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pemberian kebebasan berkreasi kepada peserta didik merupakan 

pendekatan yang memberikan ruang dan kesempatan bagi siswa untuk 

mengekspresikan ide, kreativitas, dan inovasi mereka dalam proses 

pembelajaran. Dengan memberikan kebebasan berkreasi, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam 

menyelesaikan tugas atau masalah yang diberikan. 

Penggunaan elemen permainan dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik, sedangkan 

pemberian kebebasan berkreasi memungkinkan siswa untuk 

mengekspresikan ide-ide mereka dengan lebih bebas. Pembelajaran 

berbasis permainan dapat membantu dalam pengembangan keterampilan 

kognitif dan sosial siswa, sementara pemberian kebebasan berkreasi dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif63.  

Kombinasi antara pembelajaran berbasis permainan dan pemberian 

kebebasan berkreasi menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan menarik bagi siswa, sehingga meningkatkan minat dan antusiasme 

belajar. Mengintegrasikan pembelajaran berbasis permainan dan pemberian 

kebebasan berkreasi, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

 
63 Indonesia, Menteri Pendidikan D A N Kebudayaan Republik. “Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,” N.D. 
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yang dinamis, interaktif, dan memotivasi siswa untuk belajar dengan cara 

yang lebih efektif dan menyenangkan. 

 

2) Pemanfaatan teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

perkembangan anak-anak sejak usia dini. Meningkatkan keterlibatan dalam  

Penggunaan teknologi, seperti permainan pendidikan interaktif, dapat 

meningkatkan keterlibatan dan minat belajar anak-anak. Pengembangan 

keterampilan pembelajaran yang interaktif dapat membantu dalam 

pengembangan keterampilan kognitif, bahasa, dan matematika pada anak 

usia dini64. 

Teknologi dapat menjadi alat untuk mendorong kreativitas dan 

inovasi anak-anak melalui media pembelajaran yang menarik. Dengan 

teknologi, guru dapat menyediakan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individual anak, memungkinkan pendekatan diferensial. 

Teknologi memungkinkan kolaborasi antara guru, orang tua, dan peserta 

didik dalam mendukung perkembangan anak secara holistik. 

Pemanfaatan teknologi dalam PAUD dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan mendukung perkembangan holistik anak-anak sejak usia 

dini65. Dengan pemanfaatan yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang 

 
64 Nurapni Aulia. “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Prestasi Siswa Pada 

SMP Negeri 1 Makassar.” UNIVERSITAS BOSOWA, 2023 
65 Nurdin, Syafruddin. Kurikulum Dan Pmbelajaran, N.D. 
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berharga dalam mendukung pembelajaran dan perkembangan anak-anak di 

tingkat PAUD. 

 

3) Koraborasi dan interaksi sosial dan melibatkan orangtua 

Kolaborasi dan interaksi sosial yang melibatkan orang tua dalam 

pendidikan peserta didik memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan dan kesuksesan akademik. Melibatkan orang tua dalam 

proses pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan 

mendukung perkembangan secara menyeluruh. Kolaborasi dengan orang 

tua dapat memberikan dukungan emosional yang penting bagi 

perkembangan peserta didik. 

Orang tua yang terlibat aktif dalam pendidikan peserta didik 

cenderung memberikan dukungan yang lebih besar terhadap keberhasilan 

akademik . Kolaborasi orang tua dan guru dapat membantu dalam 

pemantauan perkembangan anak secara holistik, baik dari segi akademik 

maupun sosial-emosional. Orang tua dapat memperkuat nilai-nilai dan 

etika yang diajarkan di sekolah, sehingga menciptakan konsistensi dalam 

pembentukan karakter peserta didik66. 

Orang tua dan guru dapat bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah yang mungkin dihadapi anak, baik di sekolah maupun di rumah. 

Dengan meningkatkan kolaborasi dan interaksi sosial yang melibatkan 

 
66 Nasution, Abdul Gani Jamora, ‘Diskursus Merdeka Belajar Perspektif Pendidikan 

Humanisme’, Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab, 6.1 (2020), 107–

21 
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orang tua dalam pendidikan anak, kita dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung, memperkuat, dan memotivasi perkembangan 

anak secara holistik. Kolaborasi yang baik antara sekolah, guru, dan orang 

tua dapat berdampak positif pada kesuksesan akademik dan perkembangan 

peserta didik. 

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi data atau informasi guna menilai kinerja, 

efektivitas, dan hasil suatu program, kegiatan, atau proses. Evaluasi 

memiliki peran penting dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, 

bisnis, kesehatan, dan organisasi, untuk mengukur pencapaian tujuan, 

mengevaluasi keberhasilan, dan mengidentifikasi area perbaikan.  

1) Peningkatan kemandirian dan evaluasi formatif 

Peningkatan kemandirian dan evaluasi formatif merupakan dua 

konsep yang saling terkait dalam konteks pendidikan. Peningkatan 

kemandirian mengacu pada upaya untuk memberdayakan siswa agar dapat 

mengambil tanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri, 

sementara evaluasi formatif adalah proses evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan untuk memberikan umpan balik yang berguna bagi siswa 

dalam meningkatkan pemahaman dan kinerja. 

Peningkatan kemandirian dalam konteks pendidikan merujuk pada 

upaya untuk memfasilitasi siswa agar dapat mengambil inisiatif, 

mengontrol, dan mengelola pembelajaran.Tujuan utama dari peningkatan 

kemandirian adalah agar peserta didik dapat menjadi pembelajar yang 
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mandiri, aktif, dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran67. Strategi 

peningkatan kemandirian meliputi memberikan siswa kebebasan dalam 

memilih cara belajar, mendorong refleksi dan metakognisi, serta 

memberikan tanggung jawab kepada siswa dalam mengatur pembelajaran. 

Evaluasi formatif adalah proses evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik 

yang berguna bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman dan kinerja. 

Tujuan evaluasi formatif adalah untuk membantu siswa dalam memahami 

kemajuan mereka, mengidentifikasi kelemahan, dan mengarahkan upaya 

perbaikan selama proses pembelajaran. 

2. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru melalui Implementasi 

Kurikulum Merdeka di RA DDI AL- Qalam Bilajeng Kabupaten Pinrang 

Hasil penelitian yang dilakukan di RA DDI Al – Qalam Bilajeng, meliputi 

implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran, meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 

pembelajaran, akan dibahas pada bagian ini. 

a. Merencanakan Pembelajaran 

Rencana pembelajaran, modul pengajaran di kelas, dan persiapan 

media apa pun yang diperlukan semuanya dimasukkan dalam perencanaan 

pembelajaran yang dibuat guru. Perencanaan adalah serangkaian operasi 

program yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu untuk 

 
67 Nugroho, Taufik, and Dede Narawaty, ‘Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, Dan 

Kurikulum Prototipe (2020-2021) Atau Kurikulum Merdeka (2022) Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris: Suatu Kajian Bandingan’, in SIinastra: Prosiding Seminar Nasional Bahasa, Seni, 

Dan Sastra, 2022, I, 373–82 
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mencapai hasil yang diinginkan. Pembelajaran merupakan tindakan yang 

dilakukan untuk mewujudkan transformasi baru.68 Dengan demikian, 

perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengorganisasian 

kegiatan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu. Guru tidak 

terlihat membuat Modul ajar pada saat penelitian dilakukan karena 

kurikulum merdeka semester satu dan dua sudah dikembangkan pada saat 

sosialisasi.  

Guru juga tidak membuat bahan ajar. Hanya publikasi yang akan 

dikerjakan anak-anak pada hari itu yang disiapkan oleh guru. Guru 

mempersiapkan kelas mereka baik secara intelektual maupun fisik untuk 

pembelajaran. Guru menyatakan dalam temuan wawancara bahwa mereka 

membuat materi pembelajaran dan rencana pembelajaran setiap hari. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan pengajaran bagi para pendidik. 

Namun kenyataannya, guru tidak membuat RPP atau bahan pembelajaran 

pada saat penelitian dilakukan. Hanya pengaturan kelas dan persiapan fisik 

dan mental anak yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan antara informasi yang diperoleh dari observasi peneliti dan 

informasi yang diperoleh dari wawancara. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi dari  perangkat ajar. 

Artinya pelaksanaan pembelajaran harus diubah sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup semuanya 

merupakan bagian dari proses pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran 

 
68 E. Kosasih. (2020). Strategi Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Yrama Widya 
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harus dilaksanakan secara konsisten, artinya pengajar harus memulai 

dengan kegiatan pendahuluan, melanjutkan ke kegiatan inti, dan diakhiri 

dengan kegiatan penutup. Guru telah menyiapkan ini selama perencanaan 

kelas. Oleh karena itu, untuk menjamin pembelajaran terlaksana secara 

efektif dan konsisten, guru harus melakukan penyesuaian baik dalam 

perencanaan pembelajaran maupun pelaksanaan pembelajaran. 

Cara pelaksanaan pembelajaran saat ini serampangan dan tidak dapat 

diprediksi. Peserta  hanya perlu menyelesaikan tugas yang belum mereka 

selesaikan pada mata pelajaran tertentu. Oleh karena itu, tidak jelas apa 

tujuan pembelajarannya. 

Karena tidak semua peserta didik  senang  dalam proses 

pembelajaran, maka terdapat tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru. Di sinilah keterlibatan guru menjadi sangat penting dalam membantu 

mengatasi hal tersebut. Karena guru tidak dapat mendorong peserta didikya 

terlalu jauh memberikan pilihan alternatif untuk memastikan bahwa peserta 

didik terlibat dalam pendidikan. Guru sesekali akan meminta peserta didk 

untuk bernyanyi sambil melompat-lompat dan bertepuk tangan sebagai 

upaya untuk menghilangkan kebosanan. Agar anak-anak kembali merasa 

puas, guru kembali melanjutkan pengajaran. 

Meskipun pembelajaran mempunyai banyak hambatan, hal tersebut 

tidak menjadi masalah yang terus-menerus menghalangi kemajuan 

pembelajaran. Guru biasanya berupaya mencari solusi terhadap 

permasalahan yang muncul. Fakta bahwa siswa tidak dapat dipaksa untuk 

belajar adalah sesuatu yang harus diperhatikan; melakukan hal itu hanya 
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akan membuat mereka merasa stres dan bosan. Guru biasanya 

menggunakan metode bercerita dan bertanya untuk membuat siswa tertarik 

dengan apa yang mereka pelajari. Tindakan ini dilakukan oleh guru agar 

peserta didik tidak merasa bosan dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada peserta didik di RA DDI Al-Qalam 

Bilajeng tampak tidak menentu. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan, guru menekankan bahwa pembelajaran harus dilaksanakan 

sesuai dengan rencana pembelajaran, siswa harus mengetahui tentang 

tujuan pembelajaran, dan setiap siswa harus mendapat perhatian individu. 

Namun karena sebagian guru belum membuat modul ajar, maka pada saat 

observasi pembelajaran tidak terlaksana sesuai rencana. Hanya sedikit guru 

yang benar-benar memperhatikan dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswanya. Kompetensi pedagogik dalam pelaksanaan untuk 

mengatasi segala hambatan yang terjadi inilah pentingnya menjalin 

komunikasi terhadap orangtua peserta didik. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Guru akan memberikan penilaian pada setiap akhir kegiatan 

pembelajaran. Nilai secara rutin diberikan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan melalui evaluasi. Penilaian dapat dilakukan ketika pembelajaran 

harus diulang sampai benar-benar dipahami, ketika hasil pekerjaan ditinjau, 

atau pada saat mana saja selama proses pembelajaran. Penilaian 
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pembelajaran digunakan untuk mengetahui kecukupan maksud dan tujuan 

yang diinginkan, serta sebagai tolak ukur keterampilan siswa.69 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa mereka 

menyampaikan evaluasi kepada peserta setiap hari dan melakukan kegiatan 

evaluasi pembelajaran sebelum kembali ke sekolah dengan menanyakan 

kepada siswa tentang kegiatan mereka pada hari itu dan menginformasikan 

kegiatan mereka untuk hari berikutnya. Namun dalam observasi, jarang 

sekali kita melihat guru memberikan nilai pada tugas; sebaliknya, evaluasi 

pembelajaran berbentuk diskusi antara guru dan peserta didik tentang 

pelajaran hari itu, atau guru memberi tahu peserta didik tentang kegiatan 

besok. Dari hasil wawancara dan observasi tidak terlihat peningkatan 

pedagogik guru karena adanya perubahan setelah melakukan modifikasi 

perangkat ajar dan menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 69 Dkk Dimyati, “Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta, Rineka Cipta,” Gordon Dryden & 

Jeannette Vos, 2003. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan perbincangan peneliti dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di Raudatul Athfal 

DDI AL – Qalam Bilajeng sudah berjalan cukup baik. Berdasarkan hasil keseluruhan 

yang telah diuraikan di atas, maka kesimpulan khusus penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Kurikulum merdeka ini menggunakan menggunakan pembelajaran berbasis 

proyek (Proyek-based learning) yang berfokus pada proyek pada pelaksanaan 

kurikulum merdeka dengan berbagai elemen pencapaian.  

2. Implementasi kompetensi pedagogik dalam perencanaan pembelajaran tidak 

dipersiapkan oleh guru. Pada saat penelitian dilakukan tidak terlihat guru 

membuat modul ajar dikarenakan telah membuat terlebih dahulu pada saat 

sosialiasasi dalam merancang. Sehingga proses pembelajaran dapat terulang 

kembali. Hanya sedikit guru yang memberikan perhatian kepada setiap peserta 

didik dan mengomunikasikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 

Jarang sekali guru mempertanyakan peserta didik tentang pelajaran yang 

pelajari hari ini atau memberikan penilaian terhadap pekerjaan mereka dan 

penilaian yang dilakukan selama mereka belajar sebagai bagian dari evaluasi 

pembelajaran mereka. Namun beberapa guru juga melakukan tugasnya 

dengan baik dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran. sehingga dapat 

mengukur kemampuan peserta didik. 
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B. Saran  

Peneliti menyampaikan sejumlah saran yang perlu diperhatikan oleh para 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan temuan dan kesimpulan 

yang dikemukakan di atas.  

1. Bagi guru, dalam pelaksanaan kurikulum lebih perbanyak referensi baru 

mengenai media pembelajaran, modul ajar dan perangkat ajar lainnya. Guru 

bisa menyediakan bahan alam dan teknologi yang lebih canggih untuk proses 

pembelajaran kedepannya. 

2. Sebaiknya guru tetap mempersiapkan modul ajar, mensetting kelas dan 

menyiapkan media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran haruslah sesuai 

dengan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya, dan Sebelum 

memulangkan peserta didik dari sekolah, guru seharusnya mengevaluasi 

pembelajarannya,memberikan evaluasi sepanjang kelas, dan mengevaluasi 

pekerjaan setiap peserta didik. 
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NAMA        : MASTURI,S.Pd 

JABATAN  : Kepala RA 

NO PERTANYAAN MENJAWAB KETERANGAN 

1.  Apakah guru- guru 

menerima pelatihan 

mengenai kurikulum 

merdeka? 

Iye, ada dua guru yang 

diutus untuk menerima 

pelatihan terkait kurikulum 

merdeka untuk lebih 

memahami pembuatan 

perangkat ajar seperi 

merancang modul ajar, 

karena kami disini kurang 

memahami tentang 

pembuatan modul ajar dan 

pelatihan dilaksanakan 

setiap 3 bulan sekali yang 

membahas tentang modul 

ajar. 

Guru telah menerima 

pelatihan mengenai 

kurikulum merdeka 

2.  Bagaimana sistem 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka disekolah ? 

Pelaksanaan kurikulum 

merdeka disekolah ini 

telah dilaksanakan sekitar 

bulan januari 2023 yang di 

lakukan diseluruh sekolah 

bahkan dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka 

melibatkan berbagai 

sekolah untuk merancang 

metode pembelajaran dan 

mengembangkan bahan 

ajar baik itu perangkat ajar 

maupun modul ajar. 

Pelaksanaan kurikulum 

merdeka di Raudhatul 

Athfal ini memang 

mengunakan pembelajaran 

berbasis proyek (Project- 

Based Learning) yang 

merancang pembelajaran 

Pelaksanaan 

kurikulum 

menggunakan 

pembelajaran berbasis 

proyek (Project- 

Based Learning) ‘ 
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sesuai dengan modul ajar 

yang telah 

dimemodifikasikan setelah 

melakukan pelatihan. 

3.  Bagaimana persiapan 

guru dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

 

Guru lebih berfokus untuk 

menyiapkan  Perangkat 

ajar yang digunakan 

adalah modul ajar yang 

dirancang secara 

menyeluruh dan sistematis 

untuk memberikan 

pedoman dan petunjuk 

guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

Modul ajar yang 

digunakan oleh guru 

adalah modul ajar yang 

didapatkan setelah 

melakukan pelatihan. 

Dengan proses 

pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik 

yang lebih aktif 

diharapkan mampu 

menumbuhkan semangat 

peserta didik yang lebih 

kreatif, mandiri, jujur dan 

bertanggungjawab 

Guru menyiapkan 

perangkat ajar 

4.  Adakah kendala yang 

dihadapi saat 

mempersiapkan 

pengimplemetansi 

kurikulum merdeka? 

Banyak sekali kendala 

dalam melaksankan 

kurikulum merdeka dalam 

mempersiapkan baik itu 

dalam pembuatan modul 

ajar, media pembelajaran 

serta kurangnya 

pemahaman tentang 

pengunaan teknologi 

Guru belum 

memahami pembuatan 

modul ajar dan 

kurangnya media 

5.  Apa saja upaya sekolah Dalam mengatasi kendala Melakukan sosialisasi 
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untuk mengatasi 

kendala- kendala dalam 

mempersiapkan 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka? 

guru mengutus dua 

perwakilan untuk 

melakukan sosialiasi dan 

mengundang guru lain 

untuk membantu 

memahami tentang 

kurikulum merdeka 

dan koraborasi dengan 

guru lain 
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NAMA  : Sukriani, S.Pd.I 

JABATAN  : Kelompok A 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN KETERANGAN 

1 Apakah guru- guru 

menerima pelatihan 

mengenai kurikulum 

merdeka? 

Betul, saya guru yang 

diutus dalam pelatihan 

mengenai kurikulum 

merdeka. Terutama dalam 

pembuatan modul ajar 

yang akan diterapkan 

pada sekolah. Karena 

dalam pembuatan modul 

ajar terbilang tidak 

mudah jadi diperlukan 

pelatihan mengenai 

kurikulum merdeka 

tersebut. 

Guru telah 

menerima pelatihan 

mengenai 

kurikulum merdeka 

2 Bagaimana sistem 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka disekolah ? 

Pelaksanaan kurikulum 

merdeka di Raudhatul 

Athfal ini memang 

menggunakan 

pembelajaran berbasis 

proyek (Project- Based 

Learning) yang 

merancang pembelajaran 

sesuai dengan modul ajar 

yang telah dimodifikasi 

setelah melakukan 

pelatihan 

Kurikulum merdeka 

di Raudhatul Athfal 

ini menggunakan 

pembelajaran 

berbasis proyek 

(Project- Based 

Learning) 

3 Bagaimana persiapan guru 

dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

 

Dalam 

pengimplementasian 

kurikulum merdeka, 

perangkat ajar yang 

digunakan adalah modul 

ajar yang dirancang 

secara menyeluruh dan 

Guru menggunakan 

modul ajar yang 

didapatkan setelah 

melakukan 

pelatihan 
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sistematis untuk 

memberikan pedoman 

dan petunjuk guru dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Modul ajar 

yang digunakan oleh guru 

adalah modul ajar yang 

didapatkan setelah 

melakukan pelatihan. 

Dengan proses 

pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik 

yang lebih aktif 

diharapkan mampu 

menumbuhkan semangat 

peserta didik yang lebih 

kreatif, mandiri, jujur dan 

bertanggungjawab 

4 Adakah kendala yang 

dihadapi saat 

mempersiapkan 

pengimplemetansi 

kurikulum merdeka? 

Kendala yang dihadapi 

saat mempersiapkan 

pengimplementasian 

kurikulum merdeka di 

sekolah yaitu guru masih 

belum terlalu memahami 

kurikulum merdeka itu 

sendiri bahkan setelah 

mengikuti pelatihan. 

Guru masih belum 

memahami 

kurikulum merdeka 

5 Apa saja upaya sekolah 

untuk mengatasi kendala- 

kendala dalam 

mempersiapkan 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka? 

Upaya yang dilakukan 

yaitu dengan 

memodifikasi modul ajar 

yang telah didapatkan 

saat pelatihan kurikulum 

merdeka sehingga 

modifikasi modul ajar 

tersebut yang 

diimplementasikan di 

sekolah.  

Guru memodifikasi 

modul ajar 

kurikulum merdeka 

yang didapatkan 

pada saat pelatihan. 
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6 

Bagaimana rencana 

pembelajaran guru dalam 

mengidentifikasi kebutuhan 

dan minat peserta didik? 

Yang saya lakukan yaitu 

mempersiapkan modul 

ajar dan media 

pembelajaran yang 

digunakan untuk 

mengamati proses 

pembelajaran yang 

berlangsung dengan 

menggunakan 4 bentuk 

kegiatan inti. Dari situlah 

saya dapat 

mengidentifikasi apa 

kebutuhan dan minat dari 

peserta didik. 

Guru menggunakan 

4 bentuk kegiatan 

inti dalam 

mengidentifikasi 

kebutuhan dan 

minat peserta didik 

7 Bagaimana guru dalam 

menyampaikan 

pembelajaran berbasis 

permainan? 

 

Saya memberikan bahan 

yang akan di ajarkan 

kepada peserta didik 

untuk menghasilkan hasil 

karya untuk memberikan 

kebebasan berkreasi 

kepada peserta didik 

dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan dengan 

menerapkan empat 

pembelajaran agar 

memberikan kebebasan 

kepada peserta didik 

untuk memilih 

pembelajaran yang 

diinginkan 

Guru memberikan 

bahan ajar yang 

menghasilkan karya 

secara bebas dan 

menciptakan 

lingkungan belajar 

yang 

menyenangkan 

8 Bagaiamana guru 

menyediakan kegiatan 

pembelajaran dalam 

meningkatkan pemanfaatan 

teknologi? 

Pemanfaatan teknologi 

yang dilakukan pada saat 

proses pembelajaran tidak 

memungkinkan 

digunakan dikarenakan 

kurang pahamnya dengan  

alat canggih. Peserta 

Pembelajaran 

berbasis teknologi 

tidak 

memungkinkan 

sehingga hanya 

memanfaatkan 

media sekitar. 
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didik hanya 

memanfaatkan media 

sekitar dan tidak 

mengunakan alat seperti 

LCD, Proyektor dan 

sebagainya serta hanya 

menggunakan media 

gambar yang sudah 

diprinter 

9 Bagaiamana guru 

mengelola kelas dengan 

mengembangkan imajinasi 

dan keterampilan peserta 

didik? 

Saya hanya menggunakan 

media gambar serta 

memperhatikan 

pembelajaran yang sesuai 

dengan tahapan 

perkembangan pada 

peserta didik 

Guru menggunakan 

media gambar 

10 Bagaimana penilaian guru 

dalam mengukur kemajuan 

interaksi sosial dan 

kemandirian peserta didik? 

Proses pembelajaran yang 

sesuai dengan metode 

evaluasi dapat 

menggunakan asesmen 

formatif dalam artian 

peserta didik memberikan 

umpan balik dari proses 

tanya jawab dari guru 

yang akan menhasilkan 

sebuah karya, proyek, dan 

refleksi belajar. Dengan 

mengadakan evaluasi 

guru dapat melihat 

pengembangan peserta 

didik selama proses 

pembelajaran. Guru 

melibatkan orangtua 

dalam memahami 

kemajuan belajar peserta 

didik dalam proses 

evaluasi melalui 

konsultasi. Selain itu, 

Guru menggunakan 

metode evaluasi 

berupa asesmen 

formatif untuk  

mengukur 

kemajuan interaksi 

sosial dan 

kemandirian pada 

peserta didik 
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guru mendorong peserta 

didik menjadi mandiri 

serta  memberikan 

evaluasi  yang bertujuan 

untuk mengembangkan 

potensi peserta didik 

secara menyeluruh 

11 Bagaimana guru 

menggunakan teknologi 

sebagai alat pembelajaran? 

Penggunaan teknologi 

sebagai alat pembelajaran 

belum pernah 

dilaksanakan karena tidak 

adanya fasilitas yang 

memadai. 

Guru tidak 

menggunakan 

teknologi sebagai 

alat pembelajara 

 12 Bagaimana guru 

mengevaluasi peserta didik 

dalam proses belajar? 

Saya melakukan evaluasi 

kepada peserta didik 

dengan menggunakan 

metode tanya jawab dan 

refleksi setelah 

melakukan kegiatan inti 

Guru menggunakan 

metode tanya jawab 
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NAMA  : UPAWATI, S.Pd.I 

JABATAN   : GURU KELOMPOK B 

NO PERTANYAAN JAWABAN KETERANGAN 

1 

Apakah guru- guru 

menerima pelatihan 

mengenai kurikulum 

merdeka? 

Iya, saya salah satu guru 

yang diutus dalam 

menerima pelatihan 

mengenai kurikulum 

merdeka 

Guru menerima 

pelatihan kurikulum 

merdeka 

2 

Bagaimana sistem 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka di  sekolah ? 

Pelaksanaan kurikulum 

merdeka disekolah 

menggunakan modul ajar 

dengan bentuk 

pembelajaran berbasis 

proyek (Project- Based 

Learning) yang telah 

dimodifikasi setelah 

melakukan pelatihan 

kurikulum merdeka 

Pelaksanaan 

kurikulum merdeka di 

sekolah menggunakan 

pembelajaran berbasis 

proyek 

3 

Bagaimana persiapan 

guru dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

 

Pada saat melakukan 

pelatihan guru diajarkan 

untuk merancang dan 

bekerjasama membuat 

modul ajar sesuai dengan 

tema yang diberikan 

sehingga hasil dari 

pelatihan tersebut 

dimodifikasi dan 

dikembangkan untuk 

diterapkan di Raudhatul 

Athfal 

Guru merancang dan 

bekerjasama dalam 

membuat modul ajar 

sesuai dengan tema 

pada kurikulum 

merdeka 

4 

Adakah kendala yang 

dihadapi saat 

mempersiapkan 

pengimplemetansian 

kurikulum merdeka? 

Kendala yang saya sendiri 

hadapi yaitu karena belum 

terlalu memahami 

bagaimana itu kurikulum 

merdeka dan baru pertama 

kali mengenal tentang 

Guru masih belum 

mengetahui 

bagaimana itu 

kurikulum merdeka 
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kurikulum merdeka. 

5 

Apa saja upaya sekolah 

untuk mengatasi kendala- 

kendala dalam 

mempersiapkan 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka? 

Saya dan teman lain yang 

diutus dalam pelatihan 

memodifikasi modul ajar 

yang didapatkan saat 

pelatihan kurikulum 

merdeka sehingga 

modifikasi modul ajar 

tersebut yang 

diimplementasikan di 

sekolah. 

Guru memodifikasi 

modul ajar yang 

didapatkan pada saat 

pelatihan 

7 

Bagaimana rencana 

pembelajaran guru dalam 

mengidentifikasi 

kebutuhan dan minat 

peserta didik? 

Dengan menyiapkan 

semua perangkat ajar 

seperti modul ajar dan 

media pembelajaran 

sebelum masuk kelas. 

Dengan memperhatikan 

peserta didik untuk 

memenuhi pemahaman 

perkembangannya 

Guru menyiapkan 

modul ajar sebelum 

masuk kelas dan 

memperhatikan 

peserta didik. 

8 

Bagaimana guru dalam 

menyampaikan 

pembelajaran berbasis 

permainan? 

 

Pada kegiatan inti ada 

empat media yang 

dipersiapkan sehingga 

peserta didik mudah untuk 

memilih permainan atau 

media dalam proses 

pembelajaran. 

Guru memberikan 4 

media pembelajaran 

dan membebaskan 

peserta didik memilih 

permainan yang akan 

dimainkan dalam 

proses pembelajaran 

9 

Bagaiamana guru 

menyediakan kegiatan 

pembelajaran dalam 

meningkatkan 

pemanfaatan teknologi? 

Kalau soal teknologi guru 

tidak menyediakan cuman 

guru memanfaatkan media 

gambar atau majalah serta 

guru untuk memberikan 

kepada orangtua untuk 

memberikan pemahaman 

melalui pemanfaatan 

teknologi 

Guru hanya 

memanfaatkan media 

gambar dan majalah 

dalam memberikan 

pemahaman melalui 

pemanfaatan 

teknologi 
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10 

Bagaimana guru 

mengelolah kelas dengan 

mengembangkan 

imajinasi dan 

keterampilan peserta 

didik? 

Dengan menggunakan 

media gambar serta 

memperhatikan 

pembelajaran yang sesuai 

Guru menggunakan 

media gambar dan 

memperhatikan 

pembelajaran yang 

sesuai. 

11 

Bagaimana penilaian 

guru dalam mengukur 

kemajuan interaksi sosial 

dan kemandirian peserta 

didik? 

Kalau soal penilaian guru 

merujuk pada hasil karya 

setelah melakukan 

pembelajaran setiap 

harinya dengan 

memperlihatkan hasil 

tersebut kepada peserta 

didik 

Guru merujuk pada 

hasil karya peserta 

didik  

12 

Bagaiamana guru 

menggunakan teknologi 

sebagai alat 

pembelajaran? 

Kalau soal teknologi guru 

tidak menggunakan 

teknologi dikarenakan 

tidak adanya fasilitas yang 

memadai. 

Guru tidak 

menggunakan 

teknologi dalam 

pembelajaran  karena 

fasilitas yang tidak 

memadai di sekolah 

13 

Bagaiamana guru 

mengevaluasi peserta 

didik dalam proses 

belajar? 

Kalau soal mengevaluasi 

peserta didik 

menggunakan teknik 

tanya jawab dan refleksi 

kepada peserta didik 

dengan memberikan 

penilaian dengan hasil 

karya anak 

Guru menggunakan 

teknik tanya jawab 

dan refleksi kepada 

peserta didik dalam 

mengevaluasi peserta 

didik dalam 

pelaksanaan proses 

belajar. 
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Lampiran 5 : Validasi instrumen Observasi 
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Lampiran 6: surat keterangan wawancara 
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